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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) kreativitas siswa, (2) 
kecenderungan gaya belajar siswa, (3) hasil tugas akhir siswa, (4) pengaruh 
kreativitas siswa terhadap hasil tugas akhir siswa, (5) pengaruh gaya belajar 
visual terhadap hasil tugas akhir siswa, (6) pengaruh gaya belajar auditorial 
terhadap hasil tugas akhir siswa, (7) pengaruh gaya belajar kinesthetic terhadap 
hasil tugs akhir siswa dan (8) pengaruh kreativitas dan gaya belajar secara 
bersama-sama terhadap hasil tugas akhir siswa program keahlian teknik instalasi 
tenaga listrik di SMKN 2 Yogyakarta Daerah Istimewa Yogyakarta.  
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan expost facto. Subjek 
penelitian ini yaitu siswa kelas XII program keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik SMKN 2 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2013/2014. Penelitian ini terdiri dari 
dua variabel (X) yaitu: kreativitas siswa (X1) dan gaya belajar (X2) yang dibagi 
menjadi gaya belajar visual, gaya belajar auditorial dan gaya belajar kinesthetic ,  
tersebut adalah sebagai variabel bebas, dan hasil tugas akhir siswa (Y) sebagai 
variabel terikat. Metode pengumpulan data menggunakan angket terbuka dan 
penilaian oleh peneliti dengan skala likert. Validitas instrumen dilakukan dengan 
expert judgement. Teknik analisis data dilakukan dengan regresi linier sederhana 
dan uji beda menggunakan anova. Pengujian signifikansi koefisien korelasi 
secara individu dilakukan dengan uji-t, sedangkan uji beda menggunakan uji-F.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kreativitas berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap hasil tugas akhir siswa dengan koefisien regresi sebesar 
0,680, (2) tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara jenis-jenis gaya 
belajar terhadap hasil tugas akhir yang dibuat oleh siswa (3) kecenderungan 
gaya belajar siswa berturut-turut dari yang paling tinggi adalah gaya belajar 
visual 40 siswa, gaya belajar kinesthetic 33 siswa dan gaya belajar auditorial 20 
siswa (4) rerata skor gaya belajar visual  21,75, gaya belajar auditorial  21,45 
dan gaya belajar kinesthetic 22,18. 
 
Kata kunci: hasil tugas akhir, kreativitas, gaya belajar visual, auditory & 
kinesthetic 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pada dasarnya setiap orang mempunyai jiwa kreatif, hanya saja tidak 
banyak orang yang memperhatikan sifat bawaannya tersebut. Kreativitas pada 
manusia seharusnya selalu diasah karena kreativitas pada manusia pada 
dasarnya dapat dilatih. Satu cara mengasah cara berpikir kreatif ini dapat 
dilakukan dengan cara memberi rangsangan kepada seseorang tersebut. 
Rangsangan tersebut bisa berupa motivasi tentang hal-hal yang baru dan ilmu 
pengetahuan. Rangsangan ini berfungsi sebagai cara untuk membiasakan otak 
untuk berfikir kreatif. Kreativitas akan berkembang sejalan dengan pertumbuhan 
manusia tersebut. Hanya saja tingkat kreativitas manusia akan berbeda-beda 
sesuai dengan pengalaman dan tentunya beberapa faktor lainnya. 
Ilmu pengetahuan bisa didapat dari pendidikan, pendidikan menurut 
bentuknya dibagi menjadi dua, yaitu pendidikan formal dan pendidikan non 
formal. Pendidikan formal adalah pendidikan yang berlangsung secara teratur, 
bertingkat dan berkesinambungan. Sedangkan pendidikan non formal adalah 
pendidikan yang dilakukan diluar pendidikan formal, yaitu pendidikan yang 
dilakuan secara tidak teratur dan tidak ada aturan yang mengikat. Sekolah 
adalah salah satu contoh pendidikan formal. Sekolah sebagai lembaga 
penyelenggara pendidikan formal berusaha untuk meningkatkan prestasi belajar 
peserta didiknya. Dalam otonomi daerah yang dicanangkan pemerintah, sekolah 
berhak mengembangkan dan meningkatkan prestasi peserta didiknya sesuai 
dengan cara atau kebijakan daerah dan sekolah. Dengan semua kebijakan yang 
  
2 
 
dibuat diharapkan dapat meningkatkan dan memaksimalkan potensi sumber 
daya manusia (SDM) yang ada dalam sebuah sekolah. 
Sekolah mempunyai peranan yang sangat penting dalam rangka 
mencerdaskan generasi muda. Dari sekolah diharapkan akan menghasilkan 
generasi muda yang baik dan berkualitas. Semua itu akan menjadi tugas yang 
sangat berat bagi sekolah bila tidak dibarengi dengan peran dan pola asuh orang 
tua yang baik. Untuk menghasilkan lulusan yang baik dan berkualitas dari 
berbagai pribadi yang berbeda-beda tentunya sekolah membutuhkan bantuan 
orang tua untuk mengarahkan anaknya pada saat di luar jam sekolah. Dalam hal 
ini peran guru dan orang tua sangat berpengaruh terhadap lulusan sebuah 
sekolah.  
Fungsi pendidikan tersebut dapat dilihat pada UU No.20 tahun 2003 Pasal 4 
tentang sistem pendidikan nasional bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
 
 
Melalui pendidikan formal seperti pendidikan di sekolah ini diharapkan 
mewujudkan kualitas generasi muda yang cerdas, kreatif, mandiri dan berakhlak 
yang baik. Sekolah dianggap sebagai salah satu aspek yang mempunyai peran 
penting dalam membentuk generasi muda yang berkualitas, generasi muda yang 
mempunyai karakter serta mampu bersaing dalam kehidupan bermasyarakat. 
Salah satu indikator keberhasilan dalam pendidikan ini adalah 
terbangunnya generasi muda yang kreatif dan mandiri. Dikatakan berhasil jika 
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generasi muda memiliki kemandirian dan kreativitas sehingga mampu bersaing di 
masyarakat dan dunia kerja. Karena dalam pendidikan formal peserta didik 
diajari bebagai macam skill dan pengetahuan yang akan merangsang daya 
kreatif yang ada dalam diri manusia yang secara alami terdapat dalam diri 
manusia.  
Kreativitas adalah sebuah pemikiran yang divergen yaitu pemikiran yang 
yang dapat memberikan berbagai macam pernyataan dan pendapat. “Kreativitas 
tidak hanya dilakukan oleh orang-orang yang memang pekerjaannya menuntut 
pemikiran kreatif (sebagai suatu profesi), tetapi juga dapat dilakukan oleh orang-
orang biasa di dalam menyelesaikan tugas-tugas dan mengatasi masalah’’. 
Dalam keberhasilan belajar siswa tentu tidak terlepas dari gaya belajar dan 
sarana prasarana yang digunakan dalam proses pembelajaran seorang peserta 
didik. Di sekolah, sebagai pendidikan formal tentunya sudah meberikan berbagai 
sarana prasarana yang dianggap penting dalam proses pembelajaran di sekolah. 
Semua peserta didik mempunyai hak yang sama dalam menggunakan sarana 
yang telah disediakan sekolah untuk pembelajaran. Dengan demikian semua 
peserta didik mempunyai kesempatan untuk mendapat ilmu secara maksimal di 
sekolah. Namun hasil ketercapaian pembelajaran antara peserta didik satu 
dengan yang lainnya pasti tidak sama. Jika semua faktor eksternal dari siswa 
sudah terpenuhi secara merata maka, apa hal yang membuat hasil dari 
pencapaian peserta didik ini berbeda. Selain faktor eksternal terdapat faktor yang 
berasal dari diri sendiri. Dalam hal ini siswa mempunyai perbedaan dalam gaya 
belajar mereka. Mereka mempunyai kebiasaan yang berbeda dalam cara belajar. 
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Selain dipengaruhi oleh kecerdasan dalam berpikir gaya belajar siswa sangat 
berpengaruh dalam keberhasilannya di kelas. 
Keterbiasaan seorang peserta didik dalam belajar akan berpengaruh dalam 
pencapaian belajarnya. Kebiasaan siswa kebanyakan adalah mencari cara belajar 
yang ringan-ringan dan menyenangkan saja tanpa mau berpikir yang lebih berat. 
Pada siswa SMK hal semacam ini masih sangat terasa. Siswa setingkat sekolah 
menengah atas masih banyak yang mempunyai pola berpikir yang seperti ini. 
Kebanyakan peserta didik enggan belajar mata pelajaran yang terkesan sulit dan 
rumit penyelesaiannya. Padahal dalam teori metode belajar tentang gaya belajar 
hal semacam ini dapat diatasi dengan berbagai metode. Salah satunya dengan 
penggunaan sarana prasarana yang memadahi dan media pembelajaran yang 
menyenangkan. Pemanfaatan media pembelajaran yang menitik beratkan pada 
gaya belajar visual (penglihatan), auditory (suara) dan kinesthetic (sentuhan). 
Dengan memaksimalkan media pembelajaran dengan gaya visual, auditory dan 
kinesthetic tentunya pembelajaran akan lebih interaktif dan menyenangkan.  
Semua fasilitas di sekolah seharusnya bisa dimanfaatkan peserta didik 
dengan semaksimal mungkin. Fasilatas tersebut akan membantu daya kreatif 
siawa dalam menemukan pengalaman baru. Dalam praktikum peralatan akan 
sangat berperan dalam mengembangkan kreativitas siswa. Di Program Keahlian 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik seharusnya peka dan mampu menguasai teknologi 
terbaru yang akan mendukung ketrampilannya dalam berkarya kedepannya. 
Selanjutnya tingkat kreativitas dan gaya belajar yang digunakan siswa dalam 
proses pembelajaran akan sangat mempengaruhi tingkat ketrampilan siswa 
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tersebut. Ketrampilan inilah yang akan dipupuk dan digali melalui sekolah-
sekolah yang bersifat kejuruan. 
Pembelajaran di sekolah kejuruan sangat menekankan pembelajaran 
praktikum atau pembelajaran aplikasi langsung. Pembelajaran semacam ini 
bertujuan untuk melatih ketrampilan siswa  dalam pengembangan skilnya. 
Sehingga lulusan SMK atau sekolah kejuruan lainnya yang sederajat akan 
mempunyai ketrampilan yang dibutuhkan dunia kerja. Berdasarkan pemikiran 
inilah pembekalan ketrampilan siswa SMK sangat dibutuhkan, yaitu untuk 
memenuhi tuntutan dunia kerja. 
Pembekalan siswa SMK salah satunya adalah memberikan tugas berupa 
proyek yang akan direncanakan, didesain dan dilaksanakan oleh siswa. Kemudian 
tugas ini disebut tugas akhir siswa. Proyek ini merupakan tugas terakhir yang 
harus dibuat oleh siswa sebagai penilaian akhir guru untuk mengukur 
ketrampilan yang dimiliki anak didiknya.  
Pembuatan proyek ini diharapkan bisa bermanfaat bagi siswa tersebut 
yaitu sebagai pengembangan diri dan terlebih alat atau produk yang digunakan 
bisa berguna untuk masyarakat umum. Oleh karena itu sangat diperlukan sebuah 
perencanaan yang sangat matang oleh siswa.  
Proses pelaksanaan dilakukan sejek awal semester genap kelas 3. Di awal 
pertemuan siswa diberi tugas untuk membuat proyek ini dan dikumpulkan diakhir 
semester genap kelas 3. Selama satu semester siswa diberi kesempatan untuk 
menuangkan seluruh angan-angan, ilmu yang telah didapatnya dalam proyek 
tersebut. 
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Berdasarkan pemaparan yang telah dikemukakan sebelumnya,  maka 
sangat penting untuk diteliti dan dikaji lebih mendalam tentang Pengaruh 
Kreativitas dan Gaya Belajar Terhadap Hasil Tugas Akhir Siswa Mata 
Pelajaran Pengopreasian dan Perakitan Sistem Kendali di SMK 2 
Yogyakarta. 
B. Identifikasi Masalah 
 Dari uraian latar belakang masalah di atas dapat dilakukan identifikasi 
masalah sebagai berikut : 
1. Kurang optimalnya tingkat kreativitas siswa SMK, terbukti dengan kurang 
mampunya siswa melihat peluang dan kesempatan yang ada disekitarnya. 
2. Kurangnya kesadaran siswa untuk mencoba hal yang baru. Siswa lebih suka 
belajar dengan gaya yang sering digunakan dari pada mencoba cara yang 
baru. 
3. Tidak maksimalnya pekerjaan siswa karena siswa hanya mencontoh apa yang 
diajarkan guru tanpa melakukan modifikasi. Sedangkan seorang guru tidak 
akan memberi sebuah pengetahuan secara menyeluruh. Jika siswa tidak 
menggali ilmu secara mandiri maka ilmunya tidak akan melebihi gurunya. 
Sehingga perlu diberi kebebasan untuk mengembangkan skilnya. 
4. Kurangnya pemanfaatan sarana prasaran yang ada di sekolah, terdapat 
banyak fasilitas yang tidak digunakan sehingga diletakkan di gudang dan 
rusak karena tidak pernah digunakan. Dengan proyek ini diharapkan sarana 
dan prasarana dapat digunakan semaksimal mungkin. 
5. Kurangnnya optimalisasi ketrampilan siswa dalam membuat inovasi baru 
sehingga ilmunya kurang bermanfaat untuk orang lain atau masyarakat.  
 
  
7 
 
C. Batasan Masalah 
 Dari uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas terdapat 
beberapa masalah yang perlu untuk dikaji dan diteliti, tetapi karena keterbatasan 
pengetahuan dan kemampuan maka penelitian akan dibatasi pada : 
1. Penelitian dilakukan di SMKN 2 Yogyakarta, D. I. Yogyakarta. 
2. Obyek penelitian siswa SMKN 2 Yogyakarta Program Keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik kelas XII. 
3. Variabel penelitian dibatasi pada hasil tugas akhir siswa, kreativitas siswa dan 
gaya belajar siswa kelas XII, mata pelajaran pengoperasian dan perakitan 
sistem kendali. 
4. Tugas akhir akan di lihat mulai dari awal hingga akhir pembuatan proyek 
yang meliputi perencanaan, pembuatan judul, proses pembuatan dan 
penilaian hasil akhir. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah diuraikan, maka 
permasalahan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Seberapa besar pengaruh kreativitas terhadap hasil tugas akhir siswa SMKN 
2 Yogyakarta Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik? 
2. Bagaimana pengaruh jenis-jenis gaya belajar terhadap hasil tugas akhir 
siswa SMKN 2 Yogyakarta Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik? 
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E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui : 
1. Pengaruh kreativitas terhadap hasil tugas akhir siswa SMKN 2 Yogyakarta 
Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik. 
2. Pengaruh jenis-jenis gaya belajar terhadap hasil tugas akhir siswa SMKN 2 
Yogyakarta Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat baik pada aspek 
teoritis maupun praktik sebagai berikut : 
1. Kegunaan teoritis  
a. Mengembangkan kreativitas siswa dalam pembelajaran dan dalam berbagai 
aspek kehidupan. 
b. Mengetahui gaya belajar siswa dalam proses mengolah informasi dan 
respon siswa terhadap informasi yang telah diterima. 
c. Menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman tentang pemanfaatan 
teknologi yang ada untuk mengembangkan kreasi yang dimiliki siswa. 
d. Bagi para peneliti kependidikan diharapkan dapat digunakan sebagai 
literatur dalam penelitian yang lebih lanjut yang relevan di masa datang. 
e. Menambah informasi bagi penelitian dimasa yang akan datang. 
2. Kegunaan praktis 
a. Bagi peneliti, penelitian ini digunakan sebagai tugas akhir untuk 
menyelesaikan studi S1 Program Studi Pendidikan Teknik Elektro. 
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b. Bagi Sekolah dan Guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
masukan kepada pihak sekolah dalam rangka memahami pentingnya 
pengembangan bakat dan ketrampilan yang dimiliki siswa untuk bersaing 
didunia kerja. 
c. Menjalin hubungan kerjasama antara UNY dan Sekolah Menegah Kejuruan 
(SMK). 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Deskripsi Teoritis 
1. Kreativitas 
a. Pengertian kreativitas 
Dalam sudut pandang apapun kreativitas akan sangat terasa dalam 
kehidupan kita sehari-hari. Terlebih jika seseorang tengah berada dalam 
suatu masalah. Dalam sebuah permasalahan sesorang pasti akan berfikir 
bagaimana cara yang harus dilakukan untuk menghadapinya. Kemampuan 
berfikir itulah yang akan di kembangkan menjadi daya kreatif seseorang. 
Daya kreatif itu akan secara spontan akan muncul dari dalam diri seseorang 
yang bukan merupakan pemikiran dari orang lain. 
Kreativitas adalah sifat pribadi individu ( bukan merupakan sifat sosial 
yang dihayati masysarakat ) yang terlihat pada sikap yang muncul dari ide – 
ide baru. Kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk mengkreasi 
sesuatu yang baru, baik berupa pendapat maupun hasil nyata, yang relatif 
berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya. 
Kreativitas ( divergen thinking ) adalah kemampuan yang dimiliki 
seseorang untuk berfikir menciptakan atau menghasilkan suatu yang baru, 
berbeda, belum ada sebelumnya yang berupa  suatu gagasan, ide, hasil 
karya serta respon dari situasi yang tidak terduga.  
Dalam Munandar (1992: 47) berpendapat tentang pengertian dan 
difinisi kreativitas menjadi beberapa rumusan sebagai berikut: 
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1) kreativitas adalah kemampuan yang dimiliki anak untuk berinovasi membuat 
kombinasi baru, berdasarkan data yang dimiliki, informasi-informasi  atau 
unsur-unsur yang ada. 
2) Kreativitas (berfikir kreatif atau berfikir divergen) adalah kemampuan 
seseorang berdasarkan data atau informasi yang tersedia dan dapat 
menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, yang 
penekanannya adalah pada kuantitas, ketepatgunaan dan keragaman 
jawaban. 
3) Kreativitas dapat diasumsikan sebagai kemampuan seseorang yang 
mencerminkan kelancaran, keluwesan, fleksibilitas dan originalitas dalam 
berfikir, serta kemampuan untuk mengolaborasi (mengembangkan, 
memperinci, memperkaya) suatu gagasan. 
Kelancaran dan keluwesan seseorang dalam berfikir sangatlah 
tergantung dengan daya kreatif seseorang. Manusia mempunyai potensi 
kreatif sejak lahir, namun perkembangan kreativitas tergantung dari 
eksistensi dan kondisi yang mendukung terciptanya daya kreatif. Kreativitas 
dapat berkembang dengan baik apabila seseorang mampu mengekspresikan 
ide dan rangsang tanpa rasa takut, terbuka pada sesuatu yang tidak 
diketahui dan mudah menerima ketidaknyamanan (self-accepting). 
Beberapa ahli pendapat berfikir kreatif adalah sebuah kebiasaan yang 
harus dilatih dengan memerhatikan intuisi, menghidupkan imajinasi, 
mengungkapkan keinginan-keinginan baru, membuka sudut pandang yang 
menakjubkan, dan membangkitkan ide-ide yang tidak terduga. Tanpa 
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keterbiasaan atau latihan berfikir kreatif tidak akan berkembang bahkan 
akan menghilang. 
Menurut Hulbeck (1945) dalam Utami Munandar (2012: 20) pada 
difinisi pribadi kreativitas adalah : 
“Creative action is imposing of one’s own whole personality on the 
environment in an unique and characteristic way. Tindakan kreatif muncul 
dari keunikan keseluruan kepribadian dalam interaksi dengan 
lingkungannya.”  
  
Menurut Elaine B. Johnson dalam Bunthas (2012: 23) berfikir kreatif 
membutuhkan ketekunan, disiplin diri dan perhatian penuh yang meliputi 
beberapa aktivitas mental, antara lain adalah sebagai berikut : 
1) Berani mengajukan pertanyaan. 
2) Mempertimbangkan informasi baru dan ide yang tidak lazim dengan 
pikiran terbuka. 
3) Membangun keterkaitan, khususnya di antara hal-hal yang berbeda. 
4) Menghubung-hubungkan berbagai hal dengan bebas. 
5) Menerapkan imajinasi pada setiap situasi untuk menghasilkan hal baru 
dan berbeda. 
6) Mendengarkan intuisi. 
Dalam pendekatan difinisi pribadi kreativitas fokus pada segi pribadi 
seseorang.   
Rogers dalam (Utami Munandar, 2012:34) berpendapat bahwa ada 
tiga kondisi individu yang kreatif, yaitu : 
1) Seseorang memiliki keterbukaan dalam pengalamannya. 
2) Seseorang memiliki kemampuan untuk menilai situasi sesuai dengan 
kondisi pribadi dirinya sendiri (internal locus of evaluation), dan 
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3) Memupunyai kemampuan untuk berekperimen, untuk mencoba – coba 
“bermain” dengan konsep-konsep.  
Dari difinisi yang disampaikan oleh para ahli dapat disimpulkan 
pengertian kreativitas adalah kemampuan dan metode yang digunakan 
seseorang yang digunakan untuk menyeleseikan masalah berupa gagasan, 
ide, karya-karya yang baru atau karya yang pernah ada kemudian 
diperbaharui, informasi dan unsur yang ada lainnya yang hasilnya dapat 
menggambarkan kelancaran, keluwesan, fleksibelitas dan originalitas dalam 
berfikir dan menyampaikan pendapat, serta kemampuan untuk 
menggabungkan (mengembangkan, memperinci, memperkaya) suatu 
gagasan. 
 
b. Ciri-ciri Kreativitas 
Orang kreatif tentunya mempunyai ciri-ciri, menurut Haris (dalam 
Bonggas, 2012:39) orang kreatif mempunyai rasa ingin tahu, selalu mencari 
masalah, menyukai tantangan, optimis, menunda keputusan, senang 
bermain dengan imajinasi, melihat masalah seperti kesempatan, melihat 
masalah sebagai sesuatu yang menarik, masalah dapat diterima secara 
emosional, asumsinya hebat, gigih dan bekerja keras.  
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Menurut Oemar Hamalik dalam Bunthas (2012: 26) cirri-ciri kreatif 
adalah: 
Mengamati dan menilai dengan tepat apa yang diamatinya, melihat 
hal-hal seperti orang lain  tetapi juga sebagai orang-orang lain yang 
tak melakukannya, bebas dalam pengenalan dan menilainya dengan 
jelas, didorong terhadap nilai dan terhadap latihan untuk 
mengembangkan bakatnya, kapasitas otaknya lebih besar , 
kemampuan berfikir kognitif, cakrawala yang lebih kompleks, 
kontaknya lebih luas dengan dunia imajinas, kesadarannya lebih luas 
dan luwes, dan kebebasannya yang obyektif untuk mengembangkan 
potensi kreatifnya.  
 
 
Pribadi yang kreatif cenderung mempunyai hasrat keingintahuan yang 
besar, bersikap terbuka terhadap pengalaman baru, panjang akal, keinginan 
untuk menemukan dan meneliti, cenderung lebih menyukai tugas yang berat 
dan sulit, cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan, memiliki 
dedikasi bergairah serta aktif dalam melaksanakan tugas, berfikir fleksibel, 
menanggapi pertanyaan yang diajukan serta cenderung memberi jawaban 
yang lebih banyak, kemampuan membuat analisis  dan sintesis, memiliki 
semangat  bertanya serta meneliti, memiliki daya abstraksi yang cukup baik, 
dan memiliki latar belakang membaca yang luas. 
Pribadi yang kreatif biasanya lebih terorganisir dalam bertindak. 
Trefffinger (dalam Utami Munandar, 2012:35). Rencana inovatif serta 
produk orisinal mereka telah terpikirkan dengan matang terlebih dahulu, 
dengan mempertimbangkan masalah yang mungkin timbul dan implikasinya. 
Dalam Utami Munandar (2012:36), para pakar psikologi melakukan 
penelitian tentang kreativitas dan menghasilkan beberapa ciri – ciri pribadi 
kreatif, antara lain : 
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1) Mempunyai imajinasi yang tinggi 
2) Mempunyai prakarsa 
3) Mempunyai minat luas dalam segala hal 
4) Pikiran yang mandiri 
5) Melit 
6) Senang berpetualang atau merncoba hal baru 
7) Penuh energi 
8) Mempunyai percaya diri yang tinggi 
9) Berani mengambil resiko 
10) Berani dalam pendirian dan keyakinan. 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa cirri-ciri kreatif adalah 
pribadi yang mempunyai keberanian menghadapi tantangan, mampu 
berekpresi dan menyampaikan pendapat berdasarkan pengamatan yang dan 
penelitian serta berani mengungkapkan pendapat sesuatu yang baru. 
 
c. Faktor-faktor Kreativitas 
Kreativitas tidak akan muncul dengan sendirinya, banyak faktor yang 
mempengaruhi kreativitas. Kreativitas siswa dapat dipupuk dengan 
kebiasaan-kebiasaan yang mendukung dengan aktivitas siswa. Kebiasaan 
yang mendorong siswa untuk berfikir dan berkarya. Sebuah motivasi dari 
orang-orang sekitar akan sangat berpengaruh terhadap perkembangan 
kreativitas siswa. 
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Kreativitas pada dasarnya dimiliki oleh setiap orang meskipun dalam 
derajat dan bentuk yang berbeda. Siswa yang mempunyai kreativitas harus 
mendapatkan arahan dan dorongan  karena jika dibiarkan saja maka bakat 
tidak akan berkembang bahkan bisa terpendam dan bahkan bisa hilang. 
Pertumbuhan dan perkembangnya kreativitas diciptakan oleh individu, 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kebudayaan serta dari masyarakat 
dimana individu itu hidup dan berkembang. Selain itu Tumbuh dan 
berkembangnya kreativitas dipengaruhi oleh karakter yang kuat dari pribadi 
tersebut, kecerdasan yang cukup dan lingkungan kultural yang mendukung.  
Munandar (2012:35) menyebutkan bahwa perkembangan kreativitas 
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu:  
1) Faktor internal 
 Menurut Munandar faktor internal yaitu faktor yang berasal 
dari atau terdapat pada diri individu yang bersangkutan. Faktor ini ini 
yang mempengaruhi cepat atau lambatnya perkembangan kreativitas 
seseorang.  Agar potensi kreativitas dapat dimunculkan , namun 
diperlukan  kekuatan-kekuatan pendorong dari luar yang didasari atas 
potensi dalam diri individu itu sendiri. Oleh karena itu daya kreatif 
dalam diri merupakan kemampuan dasar yang dimiliki dan harus 
dipupuk untuk perkembangannya. 
2) Faktor eksternal 
Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri individu 
yang bersangkutan. Faktor-faktor ini antara lain meliputi keamanan dan 
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kebebasan psikologis kelengkapan sarana dan kebebasan psikologis. 
Adanya penghargaan bagi orang yang kreatif akan sangat mendorong 
terhadap perkemmbangan kreativitas seseorang. Selain itu dorongan 
dari pihak tertentu untuk melakukan berbagai eksperimen dan kegiatan-
kegiatan kreatif juga sangat membantu menciptakan daya kreatif 
sesorang. Dalam bentuk lain adalah berupa penghargaan dan 
apresisiasi.  
Lingkungan yang dapat mempengaruhi kreativitas individu dapat 
berupa lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Lingkungan 
keluarga merupakan kekuatan yang penting karena keluarga 
memberikan pengaruh pertama kali kepada sesorang sebelum 
membaur ke lingkungan lebih luas. Karena  itu bimbingan keluarga 
sangat berpengaruh terhadap perkembangan kepribadian anak. 
Pada lingkungan sekolah, di setiap jenjangnya mulai dari pra 
sekolah hingga ke perguruan tinggi akan memberi peran yang berbeda-
beda dalam menumbuhkan dan meningkatkan kreativitas individu. Di 
tingkat sekolah dasar, siswa selain diberi materi yang bersifat akademis 
juga diberi materi tentang nilai-nilai kehidupan, seperti gotong royong, 
tenggang rasa, dan yang paling penting adalah bagaimana menjadi 
individu yang baik. Pendidikan semacam itu di berikan kepada anak 
yang berusia dini supaya menjadi fondasi yang kuat untuk kehidupan 
nyata.  
Pada lingkungan masyarakat, kebudayaan-kebudayaan yang 
berkembang dalam masyarakat juga turut mempengaruhi kreativitas 
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individu. Disinilah seseorang berinteraksi secara langsung dengan 
berbagai macam karakter orang. Kebiasaan dan adat istiadat setempat 
tentunya akan sangat berpengaruh terhadap tumbuh kembang 
kreativitas anak.  
Menurut Rogers (dalam Utami Munandar, 2012:38) menyatakan 
kondisi lingkungan yang mendorong untuk terciptanya kreativitas yang 
konstruktif pada seseorang adalah lingkungan yang memberikan 
beberapa hal, yaitu:  
 
a) Keamanan psikologis  
Keamanan psikologis dapat terbentuk melalui 3 proses yang 
saling berhubungan, yaitu:  
(1) Menerima individu sebagaimana adanya dengan segala 
kelebihan dan keterbatasannya.  
(2) Mengusahakan suasana yang didalamnya tidak terdapat evaluasi 
eksternal (atau sekurang-kurangnya tidak bersifat atau 
mempunyai efek mengancam).  
(3) Memberikan pengertian secara empatis, ikut menghayati 
perasaan, pemikiran, tindakan individu, dan mampu melihat dari 
sudut pandang mereka dan menerimanya.  
Seorang guru memberi tugas kepada siswa harus didasari pada 
rasa percaya kepada siswa tersebut mampu melaksanakan tugas 
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tersebut. Sehingga dengan demikian siswa tidak akan merasa takut 
karena tidak bisa mengerjakan tugas yang diberikana oleh guru. 
Dalam mengembangkan kreativitas lebih baik tidak ada istilah 
evaluasi. Evaluasi akan memberi efek kurang baik terhadap 
perkembangan kreativitas karena dalam evaluasi selalu mengandung 
ancaman bagi siswa sehingga siswa membutuhkan pertahanan untuk 
mempertahankan pendapat-pendapatnya yang imajinatif. Pada 
akhirnya siswa akan merasa kurang bebas berkembang. 
Selain itu guru harus bisa memberikan perasaan yang empatis 
terhadap siswa. Seorang guru harus bisa memposisikan diri sebagai 
siswa. Seorang guru dituntut untuk bisa mengerti bagaimana 
perasaan, pemikiran dan  tindakan siswa. Dengan demikian siswa 
akan merasa sangat aman. 
b) Kebebasan psikologis  
Lingkungan keluarga yang memberikan kebebasan kepada 
anaknya untuk mengekspresikan secara simbolis pemikiran maupun 
perasaan akan sangat membantu tumbuh kembang kreativitas anak. 
Seorang anak akan sangat merasa bebas dan dapat mengekpresikan 
apa yang ada dalam dirinya. Hal tersebut memang tidak bisa terjadi 
secara maksimal, karena dalam kehidupan bermasyarakat ada batas-
batasnya.  
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Banyak ilmuan berpendapat selain factor-faktor yang telah disebutkan 
di atas, terdapat berbagai faktor lainnya yang dapat menyebabkan 
munculnya variasi atau perbedaan kreativitas yang dimiliki individu, 
diantaranya adalah: jenis kelamin, status sosial ekonomi, urutan kelahiran 
dan inteligensi. 
Anak laki-laki mempunyai kreativitas yang lebih besar daripada anak 
perempuan, terutama setelah mereka breanjak dewasa. Perbedaan 
perlakuan antara anak laki-laki dan perempuanlah yang memperngaruhi hal 
ini. Anak laki-laki cenderung diberi banyak dorongan dan rangsangan untuk 
jauh lebih berkembang dibandingkan dengan anak perempuan. Sebagai 
contoh yaitu dorongan orang tua untuk bisa hidup mandiri, dorongan dari 
teman untuk lebih berani mengambil resiko dan didorong dari orangtua dan 
guru untuk lebih menunjukkan kreativitasnya dalam berkarya. 
Selain itu status sosial dan ekonomi juga mempengaruhi 
perkembangan kreativitas anak. Anak dari kelompok sosial ekonomi yang 
lebih tinggi cenderung lebih kreatif daripada anak yang berasal dari sosial 
ekonomi kelompok yang lebih rendah. Anak dari kelompok sosial ekonomi 
yang tinggi mempunyai kesempatan banyak untuk mengembangkan 
kreativitasnya.  
Urutan kelahiran anak akan menujukkan tingkat kreativitas yang 
berbeda. Perbedaan ini lebih menekankan pada lingkungan bawaan. Anak 
yang lahir di tengah, lahir belakangan dan anak tunggal mungkin memiliki 
kreativitas yang tinggi dari pada anak pertama. Umumnya anak yang lahir 
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pertama lebih ditekan untuk menyesuaikan diri dengan harapan orangtua, 
tekanan ini yang mendorong anak menjadi kurang kreatif. 
Siswa yang mempunyai IQ tinggi pada umumnya mempunyai 
kreativitas yang tinggi. Setiap anak yang mempunyai IQ diatas rata-rata 
biasanya lebih pandai menunjukkan kreativitas yang lebih besar daripada 
anak yang kurang pandai. Karena mereka mempunyai ide, dan gagasan-
gagasan yang rasional untuk menyeleseikan sebuah masalah. 
d. Dimensi Kreativitas 
Utami Munandar (2012; 44) mengemukakan tentang model penilaian 
aspek-aspek kreativitas. Aspek-aspek tersebut adalah : 
1) Kelancaran berpikir (fluency of thinking), yaitu kemampuan seseorang 
untuk menghasilkan banyak ide secara cepat. Dalam dalam aspek ini, 
yang diutamakan adalah kuantitas, dan bukan kualitas.  
2) Keluwesan berpikir (flexibility), yaitu kemampuan seseorang untuk 
mengungkapkan sejumlah ide, jawaban-jawaban atau pertanyaan-
pertanyaan yang bervariasi, dalam aspek ini menekankan kemampuan 
melihat suatu masalah dari berbagai sudut pandang yang berbeda-beda, 
dapat mencari alternatif ide, jawaban atau pertanyaan-pertanyaan yang 
lain, kemudian mampu menggunakan bermacam-macam pendekatan 
atau cara pemikiran.  
3) Elaborasi (elaboration), yaitu kemampuan dalam mengembangkan 
gagasan dan menambahkan atau memperinci detail-detail dari suatu 
objek, gagasan atau situasi sehingga menjadi lebih menarik. Sehingga 
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produk yang dihasilkan akan mudah dimengerti dan dipahami. Hal yang 
utama adalah menambah hasanah dan makna dari sebuah produk 
menjadi lebih terperinci. 
4) Originalitas (originality), yaitu kemampuan untuk mencetuskan gagasan 
unik atau kemampuan untuk mencetuskan gagasan asli bukan berasal 
dari orang lain atau sesuatu yang sudah ada sebelumnya. 
 
2. Gaya belajar 
a. Definisi Gaya Belajar 
Gaya belajar adalah hal yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran bagi setiap orang yang melaksanakan proses belajar baik di 
lingkungan sekolah, keluarga maupun masyarakat. Pada  dasarnya setiap 
orang mempunyai gaya yang berbeda untuk mendapatkan hasil yang terbaik 
dalam mencapai target pembelajaran. Seseorang dapat belajar dengan 
mudah jika sudah menemukan gaya belajar yang cocok untuk dirinya.  
Pada dasarnya manusia mempunyai perbedaan dalam berbagai hal. 
Salah satunya adalah perbedaan individu dalam menerima dan mengolah 
sebuah pesan atau informasi serta bagaimana individu memaknai informasi 
yang diterimanya. Perbedaan ini menjadi dasar seseorang untuk mencari 
dan memilih cara belajar yang tepat untuk dirinya. Selain itu perbedaan 
kompetensi (kognitif, afektif dan psikomotor) yang dimiliki sesorang akan 
mempengeruhi pilihan belajar mereka. Berbagai cara dan pilihan belajar 
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yang digunakan sesorang tersebut akan muncul dalam bentuk perbedaan 
gaya belajar. 
Dengan demikian seorang siswa juga mempunyai gaya belajar yang 
berbeda-beda. Dalam pembelajaran dikelas, ada siswa yang menyukai 
seorang guru menjelaskan pelajaran dengan menulis di papan tulis, ada 
yang lebih suka dengan mendengarkan ceramah guru di depan kelas dan 
ada juga yang lebih suka dengan cara mempraktekkannya secara langsung. 
Siswa akan mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran dan 
memproses informasi bila menggunakan metode belajar yang dirasa tidak 
nyaman bagi mereka. Keefe mengemukakan pendapatnya tentang gaya 
belajar, keefe berpendapat bahwa gaya belajar berhubungan dengan cara 
anak belajar serta cara yang anak sukai dalam belajar (Sugihartono dkk., 
2007:53). Seorang siswa akan memunyai cara tersendiri untuk mendapatkan 
hasil yang maksimal dalam memproses informasi yang diterima dalam 
permbelajaran. Oleh karena itu pembelajaran dikatakan efektif bila 
memperhatikan dan memahami gaya belajar siswa. 
Rita Dunn seorang pelopor di bidang gaya belajar banyak menemukan 
variabel yang mempengaruhi gaya belajar seseorang diantaranya adalah 
faktor fisik, emosional, sosiologis dan lingkungan (DePorter & Hernacki, 
2010:110). Selain itu Rita dan Dunn (2007:31) menambahkan, gaya belajar 
adalah cara siswa mulai berkonsentrasi, menyerap, memproses dan 
menampung informasi yang baru dan sulit.  
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Dengan demikian gaya belajar seorang siswa dapat berubah-ubah 
sesuai dengan emosional siswa saat itu dan kondisi sosial dan keadaan 
lingkungannya. Siswa beradaptasi terhadap lingkungan sekitar untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal dalam mencerna pelajaran yang 
dipelajarinya.  
Dari berbagai uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa gaya 
belajar adalah cara yang paling mudah dan yang cenderung sering 
digunakan siswa untuk menyerap informasi melalui berbagai proses 
kemudian mengolah informasi tersebut sehingga mendapat hasil yang 
maksimal. 
b. Pendekatan Gaya Belajar 
Terkait dengan teori gaya belajar yang telah berkembang dan 
dipelajari para ilmuan dan peneliti, para ahli mempunyai pendapat yang 
berbeda-beda tentang teori gaya belajar. Pada tahun 1962 Myer-Brigg 
memperkenalkan teori gaya belajar dengan pendekatan kepribadian individu 
dalam gaya belajar dan menggunakan Myers-Briggs Type Indicator (MBTI) 
sebagai instrumen.  Menurut Dunn & Dunn untuk mengetahui dan 
mengukur gaya belajar dapat menggunakan beberapa cara atau metode 
diantaranya adalah menggunakan Learning Syles Inventory (LSI) yang 
diperkenalkan pada tahun 1975 dan Learning Styles Questionnare (LSQ) 
pada tahun 1979. Selain itu David Kolb (1979) juga mengemukakan 
pendapatnya tentang teori gaya belajar  dengan pendekatannya yang 
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dikenal Kolb’s Learning Styles Inventory (KLSI) yang meliputi gaya belajar  
konvergen, divergen, akomodasi dan asimilasi.  
Dalam teori gaya belajar model Neuro-Linguistic Programming (NLP), 
yaitu berupa gaya belajar VAK (visual, Auditory, kinesthetics) yang 
dicetuskan oleh Richard Bandler dan John Grinder pada tahun 1970an 
(Prashnig, 2007:44). Horne (2005) dalam Sugihartono dkk (2007:54) 
merumuskan model atau pendekatan gaya belajar sebagai berikut : 
1) Modalitas belajar. Siswa mungkin untuk melihat, mendengar, 
menyentuh/membentuk atau melakukan secara fisik apa yang 
dipelajari. Modalitas belajar meliputi mata, telinga, taktil dan kinestetik. 
2) Belajar dengan otak kiri-otak kanan. Siswa yang dominan dalam otak 
kanan awalnya mendekati masalah secara acak, dengan pilihan-pilihan 
bisual dan non verbal (menggambar peta). Siswa yang dominan otak 
kirinya mungkin mempertimbangkan pemrosesan sekuensial dengan 
pilihan-pilihan verbal dan logis. 
3) Belajar sosial. Pilihan-pilihan di sini meliputi belajar sendiri, belajar 
berdua, dengan teman sebaya, bersama kelompok, dengan guru atau 
kombiasinya. 
4) Lingkungan belajar. Pilihan-pilihan individu terhadap suara, dekorasi 
ruangan belajar, waktu, sinar, kedekatan dengan orang lain, partisipasi 
aktif atau pasif, formalitas atau informalitas dari lingkungan belajar. 
5) Emosi belajar. Tipe lingkungan belajar yang berbeda, metode atau 
aktivitas pembelajaran akan mempengaruhi motivasi, ketahanan atau 
tanggung jawab untuk belajar. 
6) Belajar konkrit dan abstrak.  Tipe konkrit memilih memproses informasi 
dengan menyentuh, membangun atau memanipulasinya, seperti 
menghitung uang atau melakukan kegiatan tertentu secara langsung. 
7) Belajar global dan analitik. Pebelajar global memilih untuk 
mengkategorikan secara luas, mengamati secara komprehensif dan 
berorientasi kepada kelompok. Pebelajar analitik memilih 
mengkategorikan secara sempit, mengamati secara detail dan terpusat 
serta mandiri. 
8) Multiple Intelligence. Model ini menyatakan bahwa setiap orang 
memiliki setidaknya 8 kecerdasan. Setiap kecerdasan beroperasi dengan 
kekuatan yang berbeda dari bagian otak yang berbeda pula. Delapan 
kecerdasan tersebut meliputi : linguistik, logis- matematik, spasial, 
musikal, kinestetik, intrapersonal, interpersonal dan naturalis. 
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c. Gaya Belajar Visual, Auditorial dan Kinesthetic (VAK) 
Gaya belajar Visual, Auditorial dan Kinesthetic yang sekarang biasa 
disebut dengan VAK. Gaya belajar VAK yang diperkenalkan oleh Richard 
Bandler dan John Grinder pada tahun 1970an (Prashnig, 2007:44). 
1) Gaya Belajar Visual (Visual Learning) 
Menurut DePorter dan Hernacki (2010:116-118) menyimpulkan 
tentang karakteristik seseorang yang mempunyai kecenderungan gaya 
belajar mengandalkan penglihatannya adalah: 
a) Rapi dan teratur, 
b) Berbicara dengan cepat, 
c) Perencana dan pengatur jangka panjang yang baik, 
d) Teliti terhadap detail, 
e) Mementingkan penampilan, baik dalam hal penampilan maupun 
presentasi, 
f) Pengeja yang baik dan dapat melihat kata-kata yang sebenarnya dalam 
pikiran mereka, 
g) Melihat apa yang dilihat daripada apa yang didengar, 
h) Mengingat dengan asosiasi visual, 
i) Biasanya tidak terganggu oleh keributan, 
j) Mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal, kecuali jika 
ditulis dan seringkali meminta bantuan orang untuk mengulanginya, 
k) Pembaca cepat dan tekun, 
l) Lebih suka membaca daripada dibacakan, 
m) Membutuhkan pandangan dan tujuan menyeluruh dan bersikap dan 
bersikap waspada sebelum secara mental merasa pasti tentang suatu 
masalah atau proyek, 
n) Mencorat-coret tanpa arti bila berbicara dalam telepon atau rapat, 
o) Lupa menyampaikan pesan verbal kepada orang lain, 
p) Sering menjawab pertanyaan dengan singkat “ya” atau “tidak”, 
q) Lebih suka melakukan demonstrasi daripada pidato, 
r) Lebih suka seni daripada musik, 
s) Sering kali tahu apa yang harus dikatakan tapi tidak pandai dalam 
memilih kata-kata, 
t) Kadang-kadang kehilangan konsentrasi saat ingin memperhatikan. 
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa siswa dengan gaya 
belajar visual lebih suka menggunakan daftar untuk mempertahankan 
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tingkat pemahamannya dalam belajar. Selain itu, siswa yang cenderung 
menggunakan gaya belajar visual akan mudah terganggu dan terjadi 
perubahan fokus dikarenakan gerakan atau tindakan, dimana kebisingan 
tidak termasuk yang mengganggu dalam proses belajar. Selain itu, 
siswa visual yang cenderung menggunakan angka, gambar, dan alat-
alat simbolis seperti grafik, diagram alur, hirarki dan gambar panah-
panah untuk mempermudah men golah informasi yang diterimanya. 
Fleming (1992:1), menuliskan bahwa kecenderungan siswa belajar gaya 
visual meliputi mendeskripsikan gambar dalam peta, tabel, grafik, 
diagram laba-laba, diagram alur, diagram berlabel dan semua simbol 
lingkaran, panah, hirarki atau lainnya yang bisa mewakili apa yang bisa 
disajikan dalam kata-kata. Fleming juga menambahkan, model ini bisa 
disebut dengan grafik (G) seperti pada penjelasan tentang cakupannya.  
 
2) Gaya Belajar Auditorial (Auditorial Learning) 
Menurut DePorter dan Hernacki (2010:118-119) karakteristik 
seseorang yang mempunyai kecenderungan gaya belajar pendengaran 
adalah: 
a) Berbicara pada diri sendiri saat bekerja, 
b) Mudah terganggu oleh keributan, 
c) Menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan yang ada di 
buku saat membaca, 
d) Senang membaca dengan keras dan mendengarkan, 
e) Dapat mengulangi kembali dan menirukan kembali nada, birama 
dan warna suara, 
f) Merasa kesulitan untuk menulis tetapi hebat dalam bercerita, 
g) Berbicara dalam irama yang terpola, 
h) Biasanya pembicara yang fasih, 
i) Lebih suka musik daripada seni, 
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j) Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang 
didiskusikan daripada yang dilihat, 
k) Suka berbicara, suka berdiskusi dan menjelaskan sesuatu panjang 
lebar, 
l) Mempunyai masalah yang melibatkan pekerjaan–pekerjaan yang 
melibatkan visualisasi seperti memotong bagian–bagian hingga 
sesuai satu sama lain, 
m) Lebih pandai mengeja dengan keras daripada menuliskannya, 
n) Lebih suka gurauan lisan daripada membaca komik. 
 
Siswa yang mempunyai kecenderungan menggunakan gaya 
belajar auditorial, mereka akan belajar sesuatu dengan menekankan 
pendengarannya. Fleming dan Mills (1992:1) juga menjelaskan 
kecenderungan siswa gaya auditorial yaitu mudah menerima informasi 
yang  “didengar dan diucapkan”. Siswa dengan gaya auditorial 
memberikan perhatian lebih pada kata yang disampaikan oleh guru. 
Mereka lebih memilih untuk mendengarkan daripada menulis dan 
menggambar. Untuk memperjelas informasi yang diperoleh, siswa 
memilih untuk mendiskusikannya dengan orang terdekatnya.  
Karena mengandalkan pendengarannya untuk memahami sebuah 
informasi, siswa yang belajar dengan model belajar auditorial mudah 
terganggu kebisingan. Siswa akan mudah mengingat sebuah informasi 
dengan cara membaca keras atau mengucapkan ketika membaca, 
terutama ketika belajar sesuatu yang baru.  
Dengan demikian siswa yang mempunyai gaya belajar auditorial 
akan sangat mudah mengingat sebuah informasi yang mengandalkan 
pendengaran dan suara. 
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3) Gaya Belajar Kinestetik (Kinesthetic Learning) 
Menurut DePorter dan Hernacki (2011:119-120) karakteristik 
seseorang yang mempunyai kecenderungan gaya belajar kinestetik 
adalah: 
a) Berbicara dengan perlahan, 
b) Menanggapi perhatian fisik, 
c) Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka, 
d) Berdiri dekat ketika berbicara dengan seseorang, 
e) Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak, 
f) Mempunyai perkembangan awal otot – otot besar, 
g) Belajar melalui memanipulasi dan praktik, 
h) Menghafal dengan cara menghafal dan melihat, 
i) Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca, 
j) Banyak menggunakan isyarat tubuh, 
k) Tidak dapat duduk diam untuk waktu lama, 
l) Tidak dapat mengingat geografi kecuali jika merekatelah pernah 
berada dalam tempat itu, 
m) Menggunakan kata-kata yang mengandung aksi, 
n) Menyukai buku-buku yang berorientasi pada plot, mereka 
menyerminkan aksi dengan gerakan tubuh saat membaca, 
o) Kemungkinan tulisannya jelek, 
p) Ingin melakukan segala sesuatu, 
q) Menyukai permainan yang menyibukkan. 
 
Gaya belajar kinestetik pada dasarnya mengacu pada 
pembelajaran dengan metode pengalaman dan praktek. Dengan kata 
lain, siswa yang memiliki kecenderungan menggunakan gaya belajar  
kinestetik akan mudah memahami sebuah informasi dengan 
pengalaman atau praktik. Selain itu kcenderungan siswa ini adalah pro 
aktif sehingga membutuhkan energi yang tinggi dan lebih untuk 
memahami informasi yang didapatnya. Fleming (1992:1) juga 
memaparkan, secara definisi modalitas ini mengacu pada preferensi 
persepsi terkait dengan penggunaan pengalaman dan praktek minimal 
melakukan simulasi. Fleming juga menambahkan, walau pengalaman 
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yang menjadi ciri dari siswa kinestetik ini namun kunci dari siswa yang 
mempunyai kecenderungan ini adalah realitas, siswa tipe ini mempunyai 
sifat sangat menghargai realitas atau kenyataan.  
d. Dimensi Gaya Belajar 
Menurut Kolb (dalam Akbar, 2011:20) seseorang mempunyai 4 kutub 
kecenderungan dalam proses pembelajaran yaitu Pengalaman konkrit / 
Concrete Experience (CE), Konseptualisasi abstrak / Abstract 
Conceptualization (AC), Pengamatan reflektif / Reflective Observation (RO), 
Eksperimentasi aktif / Active Experimentation (AE). 
David Kolb memaparkan pendapatnya tentang dimensi gaya belajar. 
1) Pengalaman konkrit / Concrete Experience (CE) 
Siswa belajar berdasarkan pengalaman konkrit yang pernah 
dialaminya dan menekankan pada perasaannya. Siswa akan sangat 
sensitiv terhadap perubahan, namun juga akan mudah beradaptasi 
terhadap perubahan tersebut. Selain itu siswa juga cenderung terbuka 
dalam pembelajaran. 
2) Konseptualisasi abstrak / Abstract Conceptualization (AC) 
Siswa belajar berdasarkan pemikiran, analisis yang logis dan 
sangat focus dalam analisisnya, perencanaan yang sistematis dan 
pemahaman intelektual yang sangat tinggi. Dalam belajar siswa tersebut 
sangat mengandalkan intelektual dan teori teori yang telah dipelajarinya. 
3) Pengamatan reflektif / Reflective Observation (RO) 
Dalam belajar siswa ini sangat mengandalkan pengamatannya, 
siswa akan menekankan pengamatan sebelum melakukan penilaian. 
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Siswa selalu menyimak sebuah masalah dari berbagai sudut pandang. 
Dalam proses belajarnya siswa menggunakan pikiran dan akalnya untuk 
menemukan sebuah opini pada masalah yang dihadapi. 
4) Eksperimentasi aktif / Active Experimentation (AE) 
Siswa yang cenderung melakukan model ini adalah berkarakter 
pemberani dan berani mengambil resiko, siswa suka melakukan belajar 
dengan tindakan atau praktik. Siswa dalam proses belajarnya akan 
sangat berhati-hati dalam melaksanakan tugasnya, dan akan sangat 
menghargai sebuah keberhasilan dalam menyeleseikan tugas-tugasnya. 
 
e. Faktor yang Mempengaruhi Gaya Belajar 
Gaya belajar merupakan sifat bawaan atau keturunan dari orang tua, 
namun gaya belajar bukanlah hal yang statis. Gaya belajar akan berubah-
ubah tergantung pada aktivitas belajar dan perubahan pengalaman. Ketika 
gaya belajar itu berubah, hal itu akan cenderung menetap untuk sementara 
waktu (Hilliard dalam Sugihartono dkk., 2007:53). Pengalaman dan kondisi 
sekitar akan mempengaruhi kebiasaan gaya belajar siswa dalam jangka 
waktu tertentu tergantung dengan kuat dan lemahnya kondisi lingkungan 
untuk mendorong siswa melakukan kebiasaan tersebut. 
Pola perilaku yang dibentuk oleh gaya belajar dipengaruhi oleh 
pertukaran informasi antara individu dengan lingkungan dalam lima 
tingkatan berbeda, yaitu tipe kepribadian, spesialisasi pendidikan, karier 
profesional, peran dalam pekerjaan, dan kompetensi adaptif (Kolb dalam 
Akbar, 2011:26).  
 
 
 
32 
 
 Rita Dunn memaparkan pendapatnya bahwa banyak variabel yang 
mempengaruhi gaya belajar seseorang diantaranya factor-faktor fisik, 
emosional, sosiologis dan lingkungan (DePorter dan Hernacki, 2010:110).  
Selanjutnya Dunn dan Dunn (1986:1-2) mengklasifikasikan faktor–
faktor yang mempengaruhi gaya belajar, sebagai berikut: 
1) Faktor lingkungan  dapat berupa suara, cahaya, temperatur dan 
furnitur/pengaturan desain 
2) Faktor emosionalitas dapat berupa motivasi, ketekunan, tanggungjawab 
atau kesempatan untuk melakukan hal–hal dengan cara mereka sendiri 
3) Faktor sosiologis dengan cara belajar sendiri atau belajar dengan 
berbagai ukuran kelompok 
4) Karakteristik fisiologis bisa berupa kekuatan persepsi yang diwakili oleh 
aditori, visual, aktual, kinestetik dan karakteristik peruntunan 
5) Kecenderungan pengolahan meliputi global/analitis, kanan/kiri, 
impulsif/reflektif 
 
3. Proyek Akhir 
Proyek tugas akhir menurut kurikulum SMK tahun 1999 adalah suatu 
aplikasi pembelajaran yang menggunakan metode proyek. Pembelajaran 
adalah salah satu metode yang mengarahkan peserta didik pada prosedur 
sistematis kerja dan standar untuk membuat atau menyelesaikan suatu 
barang atau jasa. Sehingga proyek akhir sering disebut aplikasi 
pembelajaran secara langsung yang mempunyai sistematika dan standart 
tertentu. 
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Proyek akhir akan memberikan pengalaman langsung kepada siswa 
untuk bekal mereka setelah lulus. Dengan demikian siswa harus membuat 
produk untuk dapat dinilaikan kepada tim penilai sebagai hasil dari 
kompetensi yang mereka miliki. 
Proyek akhir pada hakikatnya mempunyai tiga tahapan utama yaitu 
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Tahap 
perencanaan meliputi observasi lapangan, identifikasi masalah, membuat 
solusi, merencanakan solusi, pembuatan judul, perencanaan dana, alat dan 
bahan serta waktu pelaksanaan. Sedangkan tahap pelaksanaan meliputi 
tindakan sesuai dengan rencana, meminimalis resiko dan penanggulangan 
resiko. Kemudian tahap evaluasi adalah tahap penilaian hasil kerja yang 
meliputi pengoreksian, meneliti masalah yang timbul, mencari metode 
penyelesaian, mengambil kesimpulan dari pelaksanaan proyek. 
Dengan demikian siswa setidaknya melakukan 3 tahap utama dalam 
pengerjaan proyek akhir tersebut. Diharapkan siswa dapat mengerti 
bagaimana proses penyusunan sebuah proyek. Selain itu tahap tersebut 
digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaannya, yaitu bertujuan untuk 
mempermudah langkah kerja dalam proses pelaksanaan. 
 
B. Kerangka Berfikir 
Kreativitas ( divergen thinking ) merupakan kemampuan atau cara 
berfikir seseorang untuk menciptakan atau menghasilkan suatu yang baru, 
berbeda, belum ada sebelumnya yang berupa  suatu gagasan, ide, hasil 
karya serta respon dari situasi yang tidak terduga. Pada dasarnya faktor 
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yang mempengaruhi kreativitas sangatlah banyak, namun dapat di 
simpulakan secara garis besar yaitu faktor internal dan faktor ekstenal. 
Faktor internal adalah semua hal yang mempengaruhi kreativitas yang 
berasal dari dalam diri seseorang itu sendiri. Sedangkan faktor ekternal 
sendiri meliputi keamanan psikologis dan kebebasan psikologis. 
Ada empat dimensi dalam kreativitas yaitu Kelancaran berpikir (fluency 
of thinking) adalah kemampuan siswa untuk berfikir secara lancar dan dapat 
menghasilkan gagasan-gagasan yang banyak. Keluwesan berpikir (flexibility) 
kemampuan siswa untuk berfikir luwes dan mampu memposisikan diri dalam 
segala kondisi serta mampu melihat sesuatu dari berbagai sudut pandang. 
Elaborasi (elaboration) kemampuan siswa untuk berkreasi dan mengolah ide, 
gagasan, pertanyaan maupun jawaban menjadi lebih menarik dan 
bermakna. Originalitas (originality) adalah kemampuan siswa untuk 
menciptakan sesuatu yang baru, bukan berasal dari orang lain dan belum 
ada sebelumnya. 
Gaya belajar adalah cara belajar yang sering digunakan, disukai, dan 
dirasakan mudah oleh siswa untuk menerima dan memproses informasi yang 
diterimanya. Gaya belajar siswa terbagi menjadi tiga ranah yaitu visual 
(penglihatan), auditorial (pendengaran), dan kinesthetic (kinestetik). Setiap 
siswa mempunyai kecenderungan yang lebih dominan memiliki salah satu 
diantara tiga ranah gaya belajar tersebut dan akan berbeda pula antara 
siswa satu dengan siswa lainnya. Dengan adanya perbedaan gaya belajar 
siswa tersebut guru dituntut menggunakan metode dan media yang tepat 
untuk mengatasi  perbedaan gaya belajar siswa. 
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Banyak faktor yang dapat mempengaruhi gaya belajar diantaranya 
adalah lingkungan, emosional, sosiologis, fisiologis dan kecenderungan 
pemrosesan otak. Gaya belajar pada dasarnya merupakan sifat dan kondisi 
bawaan, namun kebiasaan dapat berubah berdasar pengalaman dan 
aktivitas siswa dalam bersosialisasi dengan lingkungan. Perubahan gaya 
belajar dapat dipengaruhi oleh empat dimensi yaitu Pengalaman konkrit / 
Concrete Experience (CE), Konseptualisasi abstrak / Abstract 
Conceptualization (AC), Pengamatan reflektif / Reflective Observation (RO), 
Eksperimentasi aktif / Active Experimentation (AE). 
Keterampilan adalah belajar kemampuan untuk melaksanakan hasil 
yang telah ditentukan seiring dengan pengeluaran minimal waktu, energi , 
atau keduanya. Sedangkan ketrampilan merencanakan proyek tugas akhir 
adalah sebuah kemampuan untuk merencanakan sebuah produk dengan 
beberapa proses yang sistematik dan juga dengan berbagai pertimbangan 
antara lain adalah pertimbangan dana, waktu, tempat dan peralatan serta 
bahan yang akan digunakan. 
Siswa diberi kebebasan untuk menuangkan semua yang mereka miliki 
dan dalam proyek tersebut. Sebelumnya siswa diberi bimbingan tentang 
proses perencanaannya sedangkan pelaksanaannya adalah dilakukan oleh 
siswa sendiri. Setelah diberi bimbingan siswa dibebaskan mengembangkan 
pikiran dan gagasannya untuk membuat sebuah produk dan memperkirakan 
bagaimana akan dilaksanakan.  
Setelah perencanaan sudah diberi masukan dan disetujui oleh 
pembimbing selanjutnya siswa mengerjakan proyek tersebut. Proses 
 
 
 
36 
 
Keativitas: 
- Kelancaran berfikir 
- Keluwesan berfikir 
- Elaborasi 
- Orisinalitas  
 
Gaya Belajar : 
- Gaya belajar visual 
- Gaya belajar auditorial 
- Gaya belajar kinestetik 
 
Hasil Tugas Akhir 
-Proses dan pelaksanaan 
-Desain produk 
-Unjuk kerja produk 
-Kualitas 
-Manfaat Produk 
-Waktu pelaksanaan 
-Laporan 
produksi dilakukan selama satu semester disela tugas yang lain. Tugas ini 
akan menjadi penilaian akhir guru terhadap ketrampilan yang dimiliki siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka pemikiran 
C. Peneltian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan pengaruh pengeruh kreativitas dan 
gaya belajar terhadap ketrampilan merancang tugas akhir siswa adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan Anita Indrawati (2010) yang berjudul Gaya 
Belajar Dan Motivasi Terhadap Prestasi Belajar Pembelajaran Melakukan 
Instalasi Perangkat Jaringan Jaringan Lokal Siswa SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta. Dalam penelitian ini gaya belajar mempunyai pengeruh yang 
signifikan terhadap prestasi belajar instalasi perangkat lunak jaringan 
lokal. Gaya  belajar mempunyai signifikansi 0,009 lebih rendah dari 0,05. 
Sedangkan motivasi mempunyai signifikansi 0,016 lebih rendah dari 
0,05. 
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2. Penelitian yang dilakukan Sri Indhah (2012) yang berjudul hubungan 
kreativitas siswa dan fasilitas belajar siswa di rumah dengan prestasi 
belajar siswa kelas V SD se-gugus I Kecamatan Bantul Tahun Pelajaran 
2011/2012. Dalam penelitian ini kreativitas siswa memberikan 
sumbangan efektif terhadap prestasi belajar siswa 16,084%, dan fasilitas 
belajar memberikan sumbangan efektif sebesar 11,354%. Jika keduanya 
secara bersama-sama akan memberi pengaruh efektif sebesar 27,438% 
sehingga masih terdapat 72,562% faktor lain yang mempengaruhi 
prestasi belajar siswa selain kreativitas siswa dan fasilitas belajar. 
D. Hipotesis Penelitian 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kreativitas siswa terhadap 
hasil  tugas akhir siswa Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
SMKN 2 Yogyakarta D.I. Yogyakarta. 
2. Terdapat perbedaan hasil tugas akhir antara jenis-jenis gaya belajar 
(visual, auditorial dan kinesthetic). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian expost facto,  yaitu 
penelitian yang ditujukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan 
kemudian merunut ke belakang tentang faktor-faktor yang menyebabkan 
timbulnya kejadian tersebut. Berdasarkan keterangan tersebut penelitian ini 
tidak memberikan perlakuan khusus terhadap variabel yang akan diteliti, 
tetapi hanya mengungkap fakta-fakta yang ada berdasarkan pengukuran 
gejala pada responden. 
Mengacu pada pernyataan diatas bahwa tidak ada perlakuan kusus 
pada variable yang diteliti maka desain yang tepat pada penelitian ini adalah 
ex post facto dengan hubungan kausal atau sebab-akibat. Sedangkan 
penelitian ini bila ditinjau dari sifat data dan cara pengolahannya merupakan 
penelitian kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
kreativitas dan kecenderungan gaya belajar siswa terhadap hasil tugas akhir 
siswa pada pelajaran pengoperasian dan perakitan system kendali di SMKN 
2 Yogyakarta  D. I. Yogyakarta  program keahlian teknik instalasi tenaga 
listrik.  
2. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 2 Yogyakarta yang beralamat di 
jalan AM. Sangaji No 47 Yogyakarta pada tahun pelajaran 2013/2014. 
Pelaksanaan penelitian yaitu pada  Januari sampai bulan Maret 2014. 
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B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan menyimpulkannya (Sugiyono, 2009:215). 
Selanjutnya Suharsimi Arikunto (2010:173) mengatakan bahwa populasi 
adalah keseluruhan subjek penelitian.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII SMKN 2 
Yogyakarta bidang keahlian teknik instalasi tenaga listrik tahun ajaran 
2013/2014 di D. I. Yogyakarta yaitu sebanyak 122 siswa. Siswa kelas XII 
dipilih berdasarkan pertimbangan sebagai berikut. 
1) Kelas XII adalah kelas yang sudah dianggap siap untuk melakukan atau 
merencanakan proyek tugas akhir ini. 
2) Kelas XII akan diambil data berupa nilai sebagia penilaian akhir oleh 
guru pengajar mata pelajaran. 
3) Kelas XII dianggap sangat membutuhkan program seperti proyek akhir 
ini sebagai bekal pengalaman didunia kerja. 
 
2. Sampel Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2010:174) menjelaskan, sampel adalah sebagian 
atau wakil dari populasi yang diteliti. Selain itu (Sugiyono, 2010:215) 
memaparkan sampel adalah sebagian dari populasi yang dapat mewakili 
populasi tersebut. 
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Teknik sampling yang digunakan adalah proportional random sampling 
yaitu agar siswa memperoleh bagian atau proporsi yang sama untuk 
dijadikan sampel. Sampel yang telah diambil kemudian dipadukan dengan 
teknik pengambilan jumlah sampel menurut persamaan Isaac dan Michael 
dengan tingkat kesalahan sebesar 5 %. Berikut merupakan rumus Isaac dan 
Michael.  
𝑠 =
𝜒2. 𝑁. 𝑃. 𝑄
𝑑2 𝑁 − 1 + 𝜒2. 𝑃. 𝑄
 
 Dimana : 
s = jumlah sampel 
N =jumlah populasi 
χ2 = chi kuadarat dengan dk =1, taraf kesalahan bisa 1%, 5% dan 10% 
d = 0,05 
P = Q = 0,5      (Sugiyono, 2010:126) 
 Berdasarkan persamaan rumus diata diperoleh jumlah sampel 
sebesar: 92,97  ≈ 93 responden. 
 
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel merupakan segala sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
diamati dan dipelajari atau faktor-faktor yang berperan sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian diambil sebuah kesimpulan 
(Sugiyono, 2009:38).  
1. Kreativitas 
Kreativitas adalah perbuatan yang dilakukan siswa SMKN 2 
Yogyakarta D.I. Yogyakarta Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik yang mencerminkan aspek berikut (1) Kelancaran berfikir dalam 
menyampaikan pendapat yang didapatnya dari proses belajar, (2) 
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keluwesan berfikir dalam menyampaikan berbagai pendapat dengan 
bervariasi, (3) elaborasi, kemampuan mengembangkan idea atau 
pendapat yang dimilikinya kemudian disampaikannya, (4) originalitas, 
yaitu kemampuan untuk menemukan sebuah gagasan baru dari dirinya 
sendiri bukan dari pendapat orang lain. 
2. Gaya Belajar 
Gaya belajar VAK yang diperkenalkan oleh Richard Bandler dan 
John Grinder pada tahun 1970an. Bandler dan Grinder memaparkan ada 
tiga model gaya belajar yaitu : 
a. Gaya Belajar Visual 
Gaya belajar visual adalah cara digunakan siswa kelas XII 
SMKN 2 Yogyakarta D.I. Yogyakarta Program Keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik tahun ajar 2013/2014 untuk belajar melalui 
gambar (simbol, grafik, diagram dan peta) yang mewakili apa yang 
disajikan kata-kata yang dilihat dari (1) belajar dengan 
mendeskripsikan gambar, (2) suka menggambar, (3) pandai 
mendeskripsikan gambar dan (4) mengingat dengan gambar. 
b. Gaya Belajar Auditorial 
Gaya belajar audtoirial adalah cara yang digunakan siswa 
kelas XI SMKN 2 Yogyakarta D.I. Yogyakarta Program Keahlian 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik tahun ajar 2013/2014 untuk belajar 
melalui apa yang didengar dan diucapkan yang dilihat dari (1) belajar 
dengan cara mendengarkan, (2) lemah terhadap aktivitas visual, (3) 
peka terhadap musik dan (4) baik dalam aktivitas lisan. 
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c. Gaya Belajar Kinesthetic 
Gaya belajar kinesthetic adalah cara yang digunakan siswa 
kelas XI SMKN 2 Yogyakarta D.I. Yogyakarta Program Keahlian 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik tahun ajar 2013/2014 untuk belajar 
melalui pengalaman dan praktik yang dilihat dari (1) belajar dengan 
aktivitas fisik, (2) berorientasi fisik dan banyak bergerak, (3) peka 
terhadap ekspresi dan bahasa tubuh dan (4) suka kegiatan coba-
coba. 
D. Tata Hubung Antar Variabel Penelitian 
Variabel penelitian dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu 
variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent). Variabel 
bebas dalam penelitian ini yaitu kreativitas (X1) dan ada satu variabel terikat 
yaitu hasil tugas akhir siswa (Y). Sedangkan variabel gaya belajar akan 
diteliti perbedaan anatara masing-masing jenis gaya belajar untuk 
mengetahui kecenderungan gaya belajar siswa terhadap hasil tugas akhir 
siswa. Tata hubung antar variabel dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
 
 
 
Gambar 2. Tata Hubung Antar Variabel Penelitian 
Keterangan : 
X1 : kreativitas 
Y : Hasil tugas akhir 
 : garis regresi sederhana X terhadap Y 
 
X1 Y 
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Selain tata hubung antara kreativitas dan hasil tugas akhir, pada 
penelitian ini akan membandingkan antara jenis-jenis gaya belajar  terhadap 
hasil tugas akhir. Metode analisis perbandingan ini adalah menggunakan 
analisis anova. Anova berfungsi untuk membandingkan jenis-jenis gaya 
belajar secara besama-sama.  
Komparasi jenis-jenis gaya belajar yaitu antara gaya belajar visual, 
gaya belajar audotorial dan gaya belajar kinesthetic. Perbandingan ini 
digunakan untuk mengetahui perbedaan antara keseluruhan jenis-jenis gaya 
belajar. Pembandingan ini menggunakan uji anova menggunakan bantuan 
softwere SPSS v.19. Jika terjadi perbedaaan antara jenis-jenis gaya belajar 
maka akan dilanjutkan dengan uji lanjut yaitu: 1) apakah terjadi perbedaan 
antara gaya belajar visual dengan gaya belajar auditorial, 2) apakah terjadi 
perbedaan antara gaya belajar visual dengan gaya belajar auditoria, dan 3) 
apakah terjadi perbedaan antara gaya belajar visual dengan gaya belajar 
kinesthetic. 
Komparasi jenis-jenis gaya belajar terhadap hasil tugas akhir siswa. 
Perbandingan ini digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil tugas akhir 
siswa dari masing-masing jenis gaya belajar, yaitu: 1) Gaya belajar visual 
terhadap hasil tugas akhir, 2) gaya belajar audotorial terhadap hasil tugas 
akhir dan 3) gaya belajar kinesthetic terhadap hasil tugas akhir. 
E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
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kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2010:199). Kuesioner akan 
digunakan untuk mengukur seluruh data variabel penelitian. Melalui 
kuesioner akan didapat data interval yang nantinya diinterpretasikan dalam 
analisis data. 
 Hal-hal yang perlu diperhatikan sebelum menyusun kuesioner antara 
lain: a) Berikan pengantar tentang kegunaan penelitian tersebut. b) Tuliskan 
petunjuk pengisian dan pernyataan pengantar. c) Rumuskan butir-butir 
pertanyaan atau pernyataan secara jelas, menggunakan kata-kata yang 
lazim digunakan dan kalimat tidak terlalu panjang. d) Pernyataan setiap 
variabel disarankan bervariasi dan jumlahnya antara 20 s/d 30 butir. 
Pada penelitian ini untuk mengukur tingkat kreativitas siswa dan 
bagaimana gaya belajar siswa dalam proses belajar yaitu menggunakan 
teknik pengumpulan data berbentuk kuesioner atau angket. Sedangkan 
untuk mengetahui hasil tugas akhir siswa pengumpulan data dilakukan 
dengan penilaian oleh peneliti dari hasil kerja merancang tugas akhir. 
Berikut adalah tabel rencana  teknik pengumpulan data : 
Tabel 1. Teknik Pengumpulan Data 
Variabel Teknik Pengumpulan Data Subjek Penelitian 
X1 Kuesioner tertutup dengan checklist Siswa 
X2 Kuesioner tertutup dengan checklist Siswa 
Y Penilaian oleh peneliti Siswa 
Jenis kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 
tertutup, yaitu kuisioner yang disusun dengan menyediakan alternatif 
jawaban yang telah disediakan, sehingga pengisi hanya memberikan tanda 
pada  jawaban yang dipilihnya sesuai dengan keadaan sebenarnya atau 
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yang dianggap mendekati kondisi tersebut. Untuk pengumpulan data pada 
variable X1, X2, X3 dan X4 hanya menggunakan angket dengan pertimbangan 
subjek penelitian bersifat homogen sehingga lebih mudah dan efisien dalam 
penggunaan waktu, tenaga, dan biaya. 
Untuk pengumpulan data  Y akan dilakukan dengan penilaian oleh 
peneliti. Penilaian dilakukan dengan melihat hasil kerja dari merancang 
tugas akhir yang dibuat siswa. 
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah sebuah perangkat yang disusun secara 
sistematis dan memenuhi persyaratan ilmiah untuk mengumpulkan data dari 
suatu variable atau fenomena penelitian (Djatmiko, 2013: 13). 
Instrumen penelitian juga diartikan sebagai alat yang digunakan untuk 
memperoleh, mengelola, dan menginteprasikan informasi dari subjek 
penelitian, yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian. Instrumen 
penelitian mempunyai pernanan yang vital dan penting dalam penelitian, 
karena tercapainya tujuan penelitian dipengaruhi oleh kualitas perancangan 
instrumen penelitian yang akan digunakan. Oleh karena itu untuk 
pembuatan instrument terlebih dahulu harus menternjemahkan pengeertian 
dari sitiap variable. Kemudian dipadatkan menjadi beberapa indikator yang 
digunakan sebagai acuan pembuatan instrument. 
Instrument dengan angket tertutup,  berisi daftar pertanyaan atau 
pernyataan dengan beberapa alternatif jawaban yang didasarkan pada skala 
likert bertingkat. Alternatif jawaban yang disediakan berisi angka-angka 
kemudian disusun secara bertingkat dari urutan terkecil ke urutan terbesar 
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atau sebaliknya. Alternatif jawaban pernyataan positif dan negatif disusun 
dengan empat jawaban yaitu: tidak pernah/buruk bernilai 1, kadang-
kadang/kurang bernilai 2, sering/cukup bernilai 3, selalu/sangat memadai 
bernilai 4. Namun dalam pemberian skor, pernyataan negatif dan positif 
saling berkebalikan. Berikut ini adalah kisi-kisi instrumen penelian : 
   Tabel 2. Kisi-kisi instrument variable Kreativitas Siswa 
Variabel Indikator Butir Jumlah 
Kreativitas 
Siswa 
Kelancaran berpikir (fluency 
of thinking), untuk 
menghasilkan banyak ide 
secara cepat. 
1,2,3,4,5,6 6 
Keluwesan berpikir 
(flexibility), untuk 
mengungkapkan sejumlah 
ide, jawaban-jawaban atau 
pertanyaan-pertanyaan 
yang bervariasi, 
7,8,9,10,11,12 6 
Elaborasi (elaboration), 
dalam mengembangkan 
gagasan dan menambahkan 
atau memperinci detail-
detail dari suatu objek. 
13,14,15,16,17,18 6 
Originalitas (originality), 
untuk mencetuskan 
gagasan unik atau 
kemampuan untuk 
mencetuskan gagasan asli 
bukan berasal dari orang 
lain. 
19,20,21,22,23,24 6 
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Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Jenis-jenis Gaya Belajar 
No. Jenis-jenis 
gaya 
belajar 
Indikator No. Butir Jumlah 
1 Gaya 
Belajar 
Visual 
a. Belajar dengan 
mendeskripsikan gambar 
b. Suka menggambar 
c. Pandai mendeskripsikan 
gambar 
d. Mengingat dengan gambar 
1,2,3 
 
4,5,6 
7,8,9 
 
10,11,12 
12 
 
2 Gaya 
Belajar 
Aural 
a. Belajar dengan cara 
mendengar 
b. Lemah terhadap aktivitas 
visual 
c. Memiliki kepekaan 
terhadap musik 
d. Baik dalam aktivitas lisan 
13,14,15 
 
16,17,18 
 
19,20,21 
 
22,23,24 
12 
3 Gaya 
Belajar 
Kinesthetic 
a. Belajar melalui aktivitas 
fisik 
b. Selalu berorientasi pada 
fisik dan banyak bergerak 
c. Peka terhadap ekspresi dan 
bahasa tubuh 
d. Menyukai kegiatan coba-
coba 
25,26,27 
 
28,29,30 
 
31,32,33 
 
34,35,36 
12 
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Tabel 4. Kisi-kisi instrumen hasil tugas akhir 
 
Variabel Aspek yang dinilai Indikator Jumlah 
Kertrampilan 
merancang 
peoyek 
tugas akhir 
1. Proses dan 
perencanaan 
a. Perencanaan 
matang 
b. Kerja sama tim 
sangat baik 
 
2. Desain produk 
 
c. Rapi 
d. Efisien 
 
3. Cara kerja 
produk 
 
a. Berjalan 
dengan baik 
 
4. Kualitas a. Sesuai standart 
b. Bernilai jual / 
bisa dipasarkan 
 
5. Manfaat produk 
atau karya 
a. Dapat bermanfaat 
di kehidupan sehari 
– hari 
 
6. Waktu 
 
a. Karya selesai tepat 
waktu 
 
7. Laporan  a. Sistematika 
b. Kejelasan  
c. Gambar 
 
 
3. Skala Pengukuran dan Penskoran Instrumen 
Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai 
acuan menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur 
sehingga apabila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data 
 
 
49 
 
kuantitatif Sugiyono (2010:133). Skala yang umum digunakan dalam 
penelitian kuantitatif adalah Skala Likert, Skala Guttman, Rating Scale dan 
Semantik Deferensial. Menurut Sugiyono (2010:134), Skala Likert digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok 
orang tentang fenomena sosial. Oleh karena itu skala instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Likert. Opsi jawaban pada skala 
ini yaitu SL(selalu), SR(sering), KK(kadang-kadang), JR(Jarang) dan TP(tidak 
pernah). 
Dalam penelitian menggunakan skala Likert responden cenderung 
menjawab pada kategori 3 yaitu KK (kadang-kadang), maka untuk 
mengatasi masalah tersebut hanya digunakan empat pilihan/opsi jawaban, 
agar jawaban responden terlihat tegas dan jelas Mardapi (2008:121). 
Jumlah pilihan jawaban yang jumlahnya ganjil akan memberi keiginan siswa 
untuk mencari aman yaitu jawaban tengah tengah. Oleh karena itu untuk 
mengukur tingkat kreativitas siswa digunakan pilihan/opsi jawaban menjadi 
SL (selalu), SR(sering), JR(jarang) dan TP(tidak pernah). Sementara itu 
untuk mengetahui dan mengukur gaya gelajar siswa, dipergunakan pilihan 
jawaban SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju) dan STS (sangat 
tidak setuju).  Hasil dari pengukuran tersebut akan diubah ke dalam bentuk 
skor atau angka yang nantinya akan diinterpretasikan. Penskoran pilihan 
jawaban pada instrumen penelitian adalah sebagai berikut,   
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Tabel 5. Penskoran Pilihan Jawaban Instrumen Penelitian 
Pernyataan positif (+) Pernyataan negatif (-) 
Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban Sko
r 
SS (Sangat Setuju) / SL 
(Selalu) 
4 SS (Sangat Setuju) / SL 
(Selalu) 
1 
S (Setuju) / SR (Sering) 3 S (Setuju) / SR (Sering) 2 
TS (Tidak Setuju) /JR 
(Jarang) 
2 TS (Tidak Setuju) /JR 
(Jarang) 
3 
STS (Sangat Tidak Setuju) 
/TP (Tidak Pernah) 
1 STS (Sangat Tidak Setuju) 
/TP (Tidak Pernah) 
4 
 
 
4. Uji Instrumen 
a. Validitas Instrumen 
Validitas menunjukkan derajat ketepatan antara data sesungguhnya 
pada obyek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti (Sugiyono,2009:2). 
Menurut Suharsimi Arikunto, (2010:211), validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukan tingkat-tingkat kevalidan dan atau kesahihan sesuatu 
instrumen.  
Uji validitas dalam penelitian ini terdiri atas tiga bentuk yaitu validitas 
isi, validitas konstruk dan validitas tampak. Validitas tampak terdiri dari 
keterbacaan dan layout instrumen. Validitas isi sendiri terdiri atas uji 
statistika/empirik, analisis butir dan analisis faktor. Sebelum angket 
digunakan atau disebar untuk mengambil data terlebih dahulu harus 
melewati tiga tahap tersebut.  Hasil validasi (Expert Judgment) merupakan 
instrument yang siap dan layak digunakan untuk pengambilan data.  
Untuk menghitung hasil penelitian kemudian akan dianalisis 
menggunakan rumus korelasi product moment (Arikunto, 2004:170) sebagai 
berikut : 
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𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 𝑋𝑌 − ( 𝑋)( 𝑌)
 {𝑁 𝑋2 − ( 𝑋2)}{𝑁 𝑌2 − ( 𝑌2)}
 
 
Keterangan:   
 
rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y.  
N = Jumlah responden  
 XY  = Jumlah produk dari X dan Y.  
 X = Jumlah nilai X  
 Y = Jumlah nilai Y  
 X2 = Jumlah X kuadrat  
 Y2 = Jumlah Y kuadrat      
       
Tahap selanjutnya adalah untuk mengetahui valid atau tidaknya butir 
instrumen. Setelah didapatkan nilai rhitung, kemudian dibandingkan dengan 
rtabel pada taraf signifikansi 5% (N=93). Butir instrumen dinyatakan valid 
apabila nilai rhitung lebih besar sama dengan rtabel  (rhitung ≥ rtabel), sedangkan 
apabila nilai rhitung lebih kecil dari rtabel  (rhitung < rtabel),  maka butir tersebut 
dinyatakan tidak valid. 
Tabel 6. Ringkasan Validitas Instrumen Penelitian 
Variabel Penelitian 
Jumlah 
Butir 
Jumlah 
yang Valid 
Jumlah 
yang Gugur 
Kreativitas Siswa 24 17 7 
Gaya Belajar Visual 12 8 4 
Gaya Belajar Auditorial 12 9 3 
Gaya Belajar Kinesthetic 12 10 2 
Hasil Tugas Akhir 7 7 0 
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Perhitungan menggunakan bantuan softwere Microsoft Excel 2007. 
Dari data diatas terlihat bahwa terdapat beberapa butir dari variabel 
penelitian yaitu masing – masing sebanyak 7 butir gugur dari variabel 
kreativitas siswa, 4 butir gugur dari gaya belajar visual, 3 butir gugur dari 
gaya belajar auditorial, 2 butir gugur darigaya belajar kinesthetic dan tidak 
ada butir gugur dari variabel hasil tugas akhir siswa. 
b. Reliabilitas Instrumen 
Menurut Arikunto (2004:178) reliabilitas menunjuk pada suatu 
pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Uji 
Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus alpha cronbach (α) 
dengan α > 0,6 agar dapat dikatakan reliabel (Malhotra & Birks dalam Shiu, 
2010:10).   
r11 =  
𝑘
𝑘−1
 (1 −
 𝜎𝑏2
𝜎2𝑡
) 
 
keterangan : 
r11 = reliabilitas instrumen 
k   = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
Ʃσb
2 = jumlah varian butir 
σb
2  = varians total    (Arikunto, 2004:186) 
        
Hasil perhitungan dengan rumus di atas diinterpretasikan dengan 
tingkat reliabilitas koefisien korelasi sebagai berikut. 
Tabel 7. Interpretasi Hasil Uji Reliabilitas 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00-0,199 
0,20-0,399 
0,40-0,599 
0,60-0,799 
0,80-1,000 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Kuat 
Sangat kuat 
(Sugiyono, 2009:231) 
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Hasil perhitungan uji reliabilitas instrumen dijelaskan dalam tebel 
berikut ini : 
Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Variabel Notas
i 
Cronbac
h Alpha 
(α) 
Keteranga
n 
Kreativitas  X 0,858 Sangat Kuat 
Gaya Belajar Visual X2 0,750 Kuat 
Gaya Belajar Auditorial X3 0,721  Kuat 
Gaya Belajar kinesthetic X4 0,789 Kuat 
Hasil Tugas Akhir Y 0,808 Sangat Kuat 
 
Sesuai dengan Tabel 8. tentang interpretasi uji reliabilitas maka dapat 
disimpulkan bahwa instrumen kreativitas dengan koefisien alpha (α) sebesar 
0,858 termasuk ke dalam tingkat reliabilitas sangat kuat (0,80-1,00). 
Instrumen gaya belajar visual dengan koefisien alpha (α) sebesar 0,750 
termasuk ke dalam tingkat reliabilitas kuat (0,60-0,799). Instrumen gaya 
belajar auditorial dengan koefisien alpha (α) sebesar 0.721 termasuk ke 
dalam tingkat reliabilitas kuat (0,60-0,799). Instrumen gaya belajar 
kinesthetic dengan koefisien alpha (α) sebesar 0.789 termasuk ke dalam 
tingkat reliabilitas kuat (0,60-0,799). Instrumen hasil tugas akhir dengan 
koefisien alpha (α) sebesar 0.808 termasuk ke dalam tingkat reliabilitas 
sangat kuat (0,80-1,000).  
F. Metode Analisis Data 
Metode analisis data dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga yaitu 
deskripsi statistic, uji persyaratan analisis dan uji hipotesis. 
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1. Analisis Deskriptif 
a. Deskriptif kretivitas (X1) dan hasil tugas akhir (Y) 
Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk 
mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti 
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya tanpa melakukan 
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 
2009:29). Statistik deskriptif ini bertujuan untuk mendeskripsikan variabel 
penelitian yang meliputi penggunaan kreativitas siswa dan ketrampilan 
merencanakan proyek tugas akhir siswa. 
Statistik deskriptif dilakukan dengan bantuan program SPSS Statistics 
v17.0 dan ms. excell. Hasil statistik yang akan diperoleh adalah skor rata-
rata (mean), skor paling sering muncul (modus), skor tengah (median), 
simpangan baku (std. deviation), skor maksimum (max), skor minimum 
(min), rentang (range) dan kemencengan (skewness) yang disajikan dalam 
bentuk tabel dan diagram. 
Mean (M) merupakan nilai rata-rata yang dihitung dengan cara 
menjumlahkan semua nilai yang ada dan membagi total nilai tersebut 
dengan banyaknya sampel. 
𝑀𝑒𝑎𝑛 = X
Σxi
n
 
X  = Mean/Rata-rata 
∑xi = Jumlah Skor 
n = Jumlah subjek 
(Sugiyono, 2010:49) 
Median (Md) merupakan suatu bilangan pada distribusi yang menjadi 
batas tengah suatu distribusi nilai. 
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𝑀𝑑 = 𝑏 + 𝑝  
1
2𝑛 − 𝐹
𝑓
  
Keterangan :  
Md = Harga Median  
B     = Batas bawah kelas median, yaitu kelas dimana median     
akan terletak  
p = Panjang kelas median  
n = Banyaknya data (subyek)  
F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median  
f = Frekuensi kelas median 
        (Sugiyono, 2010:53) 
Modus (Mo) merupakan nilai atau skor yang paling sering muncul 
dalam suatu distribusi. Perhitungan modus menggunakan rumus :  
𝑀𝑜 = 𝑏 + 𝑝  
𝑏1
𝑏1 + 𝑏2
  
Keterangan:  
Mo = Modus 
b = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak  
p = Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak  
b1 = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas 
interval yang terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval 
terdekat sebelumnya.  
b2 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas  
interval berikutnya. 
      (Sugiyono, 2010:52) 
Setelah perhitungan statistik tersebut maka data selanjutnya disajikan 
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi disertai diagram batang. Tabel 
distribusi frekuensi disusun bila jumlah data yang akan disajikan sangat 
banyak, sehingga jika disajikan menggunakan tabel biasa menjadi tidak 
efisien dan kurang komunikatif (Sugiyono, 2010:32) 
Kategori hasil pengukuran menggunakan distribusi normal adalah 
sebagai berikut. 
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 Tabel 9. Kategorisasi/Interpretasi Hasil Pengukuran  
No. Rentang Skor Kategori 
1 X ≥ X  + 1.SBx Sangat tinggi 
2 X  + 1.SBx > X ≥ X    Tinggi  
3 > X ≥ X  - 1.SBx Rendah 
4 X < X  - 1.SBx Sangat rendah 
Keterangan : 
X    = 1/2 (Skor tertinggi + skor terendah)  
SBx  = 1/6 (Skor tertinggi – skor terendah) 
X      = Skor yang dicapai 
X    = Rerata/mean skor keseluruhan 
SBx   = Simpangan baku skor keseluruhan 
       (Djemari, 2008:123) 
b. Pengkategorian variabel gaya belajar (X2) 
Pengkategorian ini digunakan untuk mengetahui kecenderungan gaya 
belajar siswa dalam memproses sebuah informasi. Analisis kategori ini 
dibantu oleh softwere ms. Office excel 2007 dan data gaya belajar siswa 
dapat dilihat pada lampiran 4. 
Pengkategorian gaya belajar siswa dilihat dari rerata skor angket yang 
telah diisi oleh siswa yang bersangkutan. Setiap siswa memiliki skor rerata 
dari masing-masing gaya belajar dan kecenderungan gaya belajar siswa 
dilihat dari skor rerata tertinggi dari masing-masing gaya belajar. 
Selanjutnya setelah diketahui kecenderungan gaya belajar oleh masing-
masing siswa maka akan dibandingkan hasil tugas akhir setiap siswa dari 
ketiga jenis gaya belajar. Kemudian setiap nilai hasil tugas akhir siswa yang 
mempunyai kecenderungan jenis gaya belajar dijumlah dan direrata. Dari 
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situlah dapat dilihat nilai kontribusi terbesar dari dari masing-masing gaya 
belajar. 
2. Uji Persyaratan Analisis 
c. Uji Regresi 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah masing-
masing skor variable-variabel dalam penelitian ini datanya berdistribusi 
normal atau tidak sebagai persyaratan pengujian hipotesis. Untuk menguji 
normalitas data dapat menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (KS) dengan 
taraf signifikansi 0,05. Uji KS digunakan rumus sebagai berikut : 
21
2136.1
nn
nn
KS



 
 
(Sugiyono, 2010:159) 
Keterangan: 
KS = Harga kolmogorov-smirnov yang dicari 
n1 = Jumlah sampel yang diobservasi/diperoleh 
n2 = Jumlah sampel yang diharapkan   
 
Variabel penelitian dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi 
atau nilai Asymp. Sig. lebih besar dari 5% atau 0,05 (>0,05). Sedangkan 
apabila signifikansi atau nilai Asymp. Sig. lebih kecil dari 5% atau 0,05 
(<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian tidak 
berdistribusi normal. 
2) Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara 
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) berbentuk linear. Uji linearitas 
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dilakukan dengan uji statistik F. Untuk menguji linearitas dengan uji F 
digunakan rumus: 
 
(Sutrisno Hadi, 2004:14) 
Keterangan: 
Freg = Harga F garis linear 
Rkreg = Rerata kuadrat regresi 
Rkres = Rerata kuadrat residu  
 
Perhitungan uji linieritas juga dapat menggunakan perangkat lunak 
program SPSS Statistic. Jika nilai FHitung lebih kecil atau sama dengan FTabel 
(FHitung ≤ FTabel), maka kedua  variabel tersebut mempunyai hubungan linier. 
Sebaliknya, jika FHitung lebih besar dari FTabel (FHitung > FTabel) berarti dapat 
disimpulkan kedua varabel tidak mempunyai hubungan yang linier. 
d. Uji Beda 
1) Normalitas  
Uji normalitas pada uji beda varian ini menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov (KS) dengan taraf signifikansi 0,05. Rumus menurut (Sugiyono, 
2010:159) pengujian ditunjukan seperti di bawah ini: 
21
2136.1
nn
nn
KS



 
Keterangan: 
KS= Harga kolmogorov-smirnov yang dicari 
n1= Jumlah sampel yang diobservasi/diperoleh 
n2= Jumlah sampel yang diharapkan 
 
 
res
reg
reg
Rk
Rk
F 
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2) Homogenitas  
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui dua varian atau lebih 
adalah data yang homogen dengan cara membandingkan varian tersebut. 
Rumus homogenitas menurut Anwar hidayat (2014) ditunjukkan sebagai 
berikut: 
𝑆𝑥2 =  
𝑛.  𝑋2 − ( 𝑋)2
𝑛(𝑛 − 1)
 
𝑆𝑦2 =  
𝑛.  𝑌2 − ( 𝑌)2
𝑛(𝑛 − 1)
 
Dimana: 
n=jumlah responden 
X=variable bebas (X) 
Y=variable terikat (Y) 
Kemudian hasil perhitungang menggunakan rumus diatas 
dibandingkan dengan persamaan berikut:  
𝐹 =
𝑆𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑆𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
F adalah F hasil perhitungan (Fhitung) yang kemudian akan dibandingkan 
dengan Ftabel. Jika Fhitung lebih kecil dibanding dengan Ftabel (Fhitung< Ftabel) maka 
antara variable bebas dengan variabel terikat adalah homogen. Selanjutnya 
dapat dilakukan uji anova. 
3. Teknik Analisis Data 
a. Uji regresi 
1) Analisis Regresi Linier Sederhana 
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Regresi linear sederhana didasarkan pada hubungan fungsional 
ataupun kausal (sebab-akibat) satu variabel independen dengan satu variabel 
dependen Sugiyono (2009:261). Rumus persamaan regresi linear sederhana 
untuk mengetahui hubungan secara positif atau negatif dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
Y’ = a + bX 
Keterangan: 
Y’   = subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan. 
a     = harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan). 
b  = angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka   
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang 
didasarkan pada perubahan variabel independen. Bila (+) arah 
garis naik dan bila (-) maka arah garis turun. 
X   = subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai 
tertentu. 
Menurut Sugiyono, (2009:230) signifikan atau tidaknya koefisien hasil 
regresi dapat dicari melalui uji-t. Harga t hasil perhitungan (thitung) kemudian 
dibandingkan dengan ttabel, jika thitung lebih besar atau sama dengan ttabel 
(thitung ≥ ttabel) maka dapat dikatakan mempunyai pengaruh signifikan, begitu 
juga sebaliknya jika thitung lebih kecil dengan ttabel (thitung < ttabel) maka dapat 
dikatakan pengaruh tidak signifikan. 
2) Koefisien Determinasi (r2) 
Koefisien determinasi (r2) digunakan untuk mengukur kontribusi yang 
diberikan dari model regresi dalam menerangkan variasi variabel dependen, 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai r2 yang kecil 
berarti kontribusi yang diberikan variabel independen terhadap variabel 
dependen terbatas. Sedangkan apabila nilai kontribusi mendekati satu berarti 
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variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variabel dependen.  
b. Uji Beda 
1) Uji-F 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui perbedaan antara 
jenis-jenis gaya belajar terhadap hasil tugas akhir siswa. Perhitungan ini 
membandingkan antara nilai F (Fhitung) dibandingkan dengan Ftabel. Dan 
melihat hasil signifikansi pada kolom anova (dapat dilihat pada lampiran 5).  
Jika Fhitung lebih besar daripada Ftabel (Fhitung> Ftabel) maka antara varian-
varian yang diuji mempunyai perbedaan. Pada kolom signifikansi jika nilai sig. 
kurang dari 0,05 maka dinyatakan signifikan (sig. < 0,05). Selanjutnya jika 
dinyatakan berbeda dapat dilakuan uji perbedaan antara masing-masing 
varian dengan variabel terikatnya atau biasa disebut dengan uji-t. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Statistik 
Pada penelitian ini terdapat tiga variabel di dalamnya terdapat dua 
variable bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas tersebut adalah 
kreativitas siswa dan gaya belajar siswa yang selanjutnya gaya belajar di bagi 
menjadi tiga gaya belajar yaitu gaya belajar visual, gaya belajar auditorial 
dan gaya belajar kinesthetic. Sedangkan variabel terikatnya adalah hasil 
tugas akhir siswa. Kemudian pada deskripsi statistik berikut ini akan disajikan 
informasi data pada masing-masing variabel meliputi distribusi frekuensi dan 
kategorisasi hasil pengukuran. Untuk mengetahui deskripsi masing-masing 
variabel secara rinci dapat dilihat dalam uraian sebagai berikut. 
1. Deskripsi Variabel Kreativitas Siswa (X1) 
Data Kreativitas diperoleh dari angket kreativitas siswa yang terdiri dari 
17 butir pernyataan dan diberikan kepada responden sebanyak 93 siswa. 
Rincian data hasil penelitian dapat dilihat pada Lampiran 6 dan statistik data 
tersebut ditampilkan sebagai berikut.  
Tabel 10. Statistik Kreativitas Siswa 
Statistik Nilai 
Jumlah Responden (N) 93 
Skor rata-rata (mean) 49,892 
Skor paling sering muncul (mode) 51,00 
Skor tengah (median) 50,000 
Simpangan baku (std. deviation) 5,523 
Skor maksimum (max) 65,00 
Skor minimum (min) 35,00 
Rentang (range) 30 
Kemencengan (skewness) -0,356 
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Berdasarkan deskriptif statistik pada Tabel 10, hasil analisis 
menunjukkan bahwa jumlah responden (N) sebanyak 93 siswa, skor rata-rata 
(mean) sebesar 49,892, skor paling sering muncul (mode) adalah 51,00, skor 
tengah (median) adalah 50,000, skor maksimum (max) adalah 65,00 
sedangkan skor minimumnya (min) adalah 35,00. Hasil analisis juga 
menunjukkan simpangan baku skor (std. deviation) sebesar 5,523, rentang 
skor (range) sebesar 30,00 dan kemencengan data (skewness) yaitu -0,356 
yang menunjukkan distribusi menceng ke arah kiri. 
Jumlah kelas (K) dihitung dengan menggunakan rumus Sturges 
(sturges rule), yaitu jumlah kelas (K) = 1 + 3,3 log N dan diperoleh nilai K = 
7,45 (dibulatkan menjadi K = 8) dengan panjang kelas (P) = R / K, diperoleh 
nilai P sebesar 3,75  dibulatkan menjadi 4. Hasil distribusi frekuensi data 
kreativitas disajikan pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Kreativitas Siswa 
No. 
Kelas Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 35-38 3 3,22 
2 39-42 6 6,45 
3 43-46 11 11,83 
4 47-50 30 32,26 
5 51-54 21 22,58 
6 55-58 19 20,43 
7 59-62 2 2,15 
8 63-66 1 1,08 
Total 93 100 
Sesuai dengan Tabel 10, maka distribusi frekuensi kreativitas dapat 
digambarkan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut. 
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   Gambar 3. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Kreativitas 
 
Berdasarkan acuan norma oleh Djemari Mardapi (2008:123), maka 
dapat dilakukan pengkategorian data kreativitas sebagai berikut. 
Tabel 12. Kategorisasi Data Kreativitas 
Kategori Interval Frekuensi Persentase 
(%) 
Sangat Tinggi X ≥ 57 7 7,53 
Tinggi 57 > X ≥ 47,5 62 66,67 
Rendah 47,5 > X ≥ 38 22 23,65 
Sangat Rendah X < 38 2 2,15 
Jumlah 93 100 
Berdasarkan Tabel 12 tentang kategorisasi data kreativitas siswa, maka 
data dapat digambarkan dalam bentuk diagram pie sebagai berikut. 
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Gambar 4. Kategorisasi Data Kreativitas 
 
Berdasarkan Gambar 4, dapat diketahui bahwa dari sampel 93 siswa 
SMKN 2 Yogyakarta kelas XII Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga listrik 
sebanyak 7 anak (7,53%) berada pada kategori mempunyai kreativitas 
sangat tinggi,  62 anak (66,67%) berada pada kategori mempunyai 
kreativitas tinggi, 22 anak (23,65%) berada pada kategori mempunyai 
kreativitas rendah dan 2 anak (2,15%) berada pada kategori mempunyai 
kreativitas sangat rendah. Data tersebut menunjukkan siswa SMKN 2 
Yogyakarta rata-rata mempunyai kreativitas yang tinggi. 
Deskripsi dari penyebaran skor indikator kreativitas menggunakan 
softwere Ms. Office Excel 2007, dan datanya dapat dipaparkan sebagai 
berikut: 
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Tabel 13. Skor rerata indikator kreativitas siswa 
No Indikator 
Skor 
rata-rata 
% Keterangan 
1 
Kelancaran Berfikir 
(fluency of thinking) 
2,87 71,77 Tinggi 
2 Keluwesan berfikir (flexibility) 2,95 73,76 Tinggi 
3 Elaborasi (elaboration) 3,09 77,28 Tinggi 
4 Originalitas (originality) 2,92 73,01 Tinggi 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa setiap indikator mempunyai 
skor rata-rata yang tinggi. Indikator kelancaran berfikir pada siswa 
mempunyai rerata 2,87, keluwesan berfikir mempunyai rerata 2,95, elaborasi 
mempunyai rerata 3,09 dan originalitas mempunyai rerata 2,92.  
Setelah diketahui data penyebaran indikator kretivitas pada siswa maka 
dapat digambarkan grafik sebagai berikut: 
 
Gambar 5. Grafik penyebaran indikator kreativitas siswa 
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a. Deskriptif kriteria indikator kelancaran berfikir 
Tabel kriteria siswa dalam indikator kelancaran berfikir siswa 
menggunakan bantuan softwere ms. Office excel 2007 dan dapat dilihat 
dalam tabel berikut: 
Tabel 14. Kriteria siswa pada indikator kelancaran berfikir 
No Kriteria Jumlah siswa % 
1 Sangat tinggi 24 25,80 
2 Tinggi 62 66,67 
3 rendah 7 7,53 
4 Sangat rendah 0 0 
Dari data tebel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 24 siswa 
mempunyai kriteria sangat tinggi dalam kelancaran berfikir, 62 siswa 
mempunyai kriteria tinggi dalam kelancaran berfikir, 7 siswa mempunyai 
kriteria rendah dalam kelancaran berfikir dan dalam sampel ini tidak ada 
siswa yang mempunyai kriteria sangat rendah dalam kelancaran berfikir. 
 
Gambar 6. Diagram kriteria indikator kelancaran berfikir 
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b. Deskriptif kriteria indikator keluwesan berfikir 
Tabel kriteria siswa dalam indikator keluwesan berfikir siswa 
menggunakan bantuan softwere ms. Office excel 2007 dan dapat dilihat 
dalam tabel berikut: 
Tabel 15. Kriteria siswa pada indikator keluwesan berfikir 
No Kriteria Jumlah siswa % 
1 Sangat tinggi 27 29,03 
2 Tinggi 59 63,44 
3 rendah 7 7,53 
4 Sangat rendah 0 0 
Dari data tebel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 27 siswa 
mempunyai kriteria sangat tinggi dalam keluwesan berfikir, 59 siswa 
mempunyai kriteria tinggi dalam keluwesan berfikir, 7 siswa mempunyai 
kriteria rendah dalam keluwesan berfikir dan dalam sampel ini tidak ada 
siswa yang mempunyai kriteria sangat rendah dalam keluwesan berfikir. 
 
Gambar 7. Diagram kriteria indikator keluwesan berfikir 
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c. Deskriptif kriteria indikator elaborasi 
Tabel kriteria siswa dalam indikator elaborasi siswa menggunakan 
bantuan softwere ms. Office excel 2007 dan dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 16. Kriteria siswa pada indikator elaborasi 
No Kriteria Jumlah siswa % 
1 Sangat tinggi 34 36,56 
2 Tinggi 53 56,99 
3 rendah 5 5,38 
4 Sangat rendah 1 1,07 
Dari data tebel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 34 siswa 
mempunyai kriteria sangat tinggi dalam memadukan pendapat yang ada 
dengan pendapat yang baru/elaborasi, 53 siswa mempunyai kriteria tinggi 
dalam memadukan pendapat yang ada dengan pendapat yang 
baru/elaborasi, 5 siswa mempunyai kriteria rendah dalam memadukan 
pendapat yang ada dengan pendapat yang baru/elaborasi dan 1 siswa 
mempunyai kriteria sangat rendah dalam memadukan pendapat yang ada 
dengan pendapat yang baru/elaborasi. 
 
Gambar 8. Diagram kriteria indikator elaborasi 
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d. Deskriptif kriteria indikator originalitas 
Tabel kriteria siswa dalam indikator originalitas siswa menggunakan 
bantuan softwere ms. Office excel 2007 dan dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 17. Kriteria siswa pada indikator originalitas 
No Kriteria Jumlah siswa % 
1 Sangat tinggi 26 27,96 
2 Tinggi 59 63,44 
3 rendah 8 8,6 
4 Sangat rendah 0 0 
Dari data tebel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 26 siswa 
mempunyai kriteria sangat tinggi dalam keaslian/originalitas, 59 siswa 
mempunyai kriteria tinggi dalam keaslian/originalitas, 8 siswa mempunyai 
kriteria rendah dalam keaslian/originalitas dan dalam sampel ini tidak ada 
kriteria rendah dalam keaslian/originalitas. 
 
Gambar 9. Diagram kriteria indikator originalitas 
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2. Deskripsi Variabel Jenis-jenis Gaya Belajar 
Kecenderungan jenis gaya belajar diperoleh dari angket jenis-jenis gaya 
belajar dengan jumlah responden 93 siswa dan dianalisis menggunakan 
bantuan ms. Excel dan hasilnya ditampilkan pada tabel berikut. 
Tabel 18. Kecenderungan Jenis-jenis Gaya Belajar 
Gaya Belajar Jml. Siswa Persentase 
Visual (V) 40 43,01 
Aural (A) 20 21,51 
Kinesthetic (K) 33 35,48 
Jumlah 93 100 
 
Berdasarkan Tabel 19 tentang kecenderungan jenis-jenis gaya belajar, 
maka dapat digambarkan dalam bentuk diagram sebagai berikut. 
 
Gambar 10. Kecenderungan Data Jenis-jenis Gaya Belajar 
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Berdasarkan  Gambar 10, dapat diketahui bahwa dari sampel 93 siswa 
SMKN 2 Yogyakarta kelas XII Program Studi Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
sebanyak 40 anak (43,01,18%) mempunyai kecenderungan gaya belajar 
visual, 20 anak (21,51%) mempunyai kecenderungan gaya belajar auditorial 
dan 33 anak (35,48%) mempunyai kecenderungan gaya belajar kinesthetic. 
Data tersebut menunjukkan bahwa siswa SMKN 2 Yogyakarta program 
keahlian teknik instalasi tenaga listrik mempunyai kecenderungan yang 
merata antara gaya belajar visual, auditorial maupun kinesthetic, namun dari 
data diatas dapat dilihat bahwa gaya belajar visual mempunyai prosentase 
terbesar dibanding gaya belajar yang lain. 
Rerata skor kecenderungan dari masing-masing jenis gaya belajar dari 
yang paling tinggi adalah gaya belajar kinesthetic 22,18, gaya belajar visual 
21,75 dan gaya belajar auditorial 21,45. Dengan demikian dalam penelitianini 
gaya belajar kinesthetic memberikan kontribusi terbesar terhadap hasil tugas 
akhir siswa selanjutnya adalah gaya belajar visual dan yang paling rendah 
kontribusinya adalah gaya belajar auditorial. Untuk lebih detailnya dapat 
dilihat pada lampiran 5.  
 
3. Deskripsi Variabel Hasil Tugas Akhir 
a. Deskripsi umum data hasil tugas akhir 
Data hasil tugas akhir diperoleh dari penilaian tugas akhir yang dibuat 
siswa oleh peneliti terhadap 93 responden. Rincian data hasil penelitian dapat 
dilihat pada Lampiran 6 dan statistik data tersebut ditampilkan sebagai 
berikut. 
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Tabel 19. Statistik Hasil Tugas Akhir 
Statistik Nilai 
Jumlah Responden (N) 93 
Skor rata-rata (mean) 21,838 
Skor paling sering muncul (mode) 20,00 
Skor tengah (median) 22,00 
Simpangan baku (std. deviation) 1,907 
Skor maksimum (max) 26,00 
Skor minimum (min) 17,00 
Rentang (range) 9,00 
Kemencengan (skewness) 0,111 
Berdasarkan deskriptif statistik pada Tabel 15, hasil analisis 
menunjukkan bahwa jumlah responden (N) sebanyak 93 siswa, skor rata-rata 
(mean) sebesar 21,838, skor paling sering muncul (mode) adalah  20,00, 
skor tengah (median) adalah 22,00, skor maksimum (max) adalah 26,00 
sedangkan skor minimumnya (min) adalah 17,00. Hasil analisis juga 
menunjukkan simpangan baku skor (std. deviation) sebesar 1,907, rentang 
skor (range) sebesar 9,00 dan kemencengan data (skewness) yaitu 0,111 
yang menunjukkan distribusi menceng ke arah kanan. 
Jumlah kelas (K) dihitung dengan menggunakan rumus Sturges 
(sturges rule), yaitu jumlah kelas (K) = 1 + 3,3 log N dan diperoleh nilai K = 
7,45 (dibulatkan menjadi K = 8) dengan panjang kelas (P) = R / K, diperoleh 
nilai P sebesar 1,25 dibulatkan menjadi 1. Karena hasil pembulatan panjang 
kelas (P) sama dengan 1 maka jumlah kelas (K) menggunakan rentang 
interval 17 sampai 26. Hasil distribusi frekuensi data hasil tugas akhir siswa 
disajikan pada tabel sebagai berikut. 
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Tabel 20. Distribusi Frekuensi Data Hasil Tugas Akhir 
No. Kelas Interval Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1 17 1 1,07 
2 18 0 0 
3 19 8 8,60 
4 20 18 19,36 
5 21 16 17,20 
6 22 15 16,12 
7 23 14 15,05 
8 24 13 13,98 
9 25 6 6,45 
10 26 2 2,17 
Total 93 100 
 Sesuai dengan Tabel 16 tentang distribusi frekuensi hasil tugas akhir, 
dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut. 
 
Gambar 11. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Hasil Tugas Akhir 
Berdasarkan acuan norma oleh Djemari Mardapi (2008:123), maka 
dapat dilakukan pengkategorian data aktivitas ekstrakurikuler sebagai 
berikut. 
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Tabel 21. Kategorisasi Data Hasil Tugas Akhir Siswa 
Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tinggi X ≥ 21 66 70,97 
Tinggi 21> X ≥ 17,5 26 27,95 
Rendah 17,5 > X ≥ 14 1 1,08 
Sangat Rendah X < 14 0 0 
Jumlah 93 100 
Berdasarkan Tabel 17 tentang kategorisasi data hasil tugas akhir, maka 
dapat digambarkan dalam bentuk diagram pie sebagai berikut. 
 
Gambar 12. Kategorisasi Data Hasil Tugas Akhir 
Berdasarkan Gambar 7, dapat diketahui bahwa dari sampel 93 siswa 
SMKN 2 Yogyakarta Program Studi Teknik Instalasi Tenaga Listrik sebanyak 
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66 anak (70,97%) berada pada kategori ketrampilan yang sangat tinggi 
dalam perancangan tugas akhir, 26 anak (27,95%) berada pada kategori 
ketrampilan tinggi dalam merancang tugas akhir dan 1 anak (1,08%) berada 
pada kategori rendah dalam hasil tugas akhir. Data tersebut menunjukkan 
bahwa siswa SMKN 2 Yogyakarta kelas VII mempunyai hasil tugas akhir yang 
sangat tinggi. 
 
b. Deskripsi skor rerata indikator hasil tugas akhir 
Deskripsi rerata indikator hasil tugas akhir menggunakan bantuan 
softwere ms.office excel 2007. Pemaparan hasil analisis dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 22. Skor rerata indikator hasil tugas akhir 
No Indikator 
Skor 
rata-rata % Keterangan 
1 Proses dan perancanaan 3,35 83,75 Sangat tinggi 
2 Desain produk 2,78 69,5 Tinggi 
3 Unjuk kerja produk 3,06 76,5 Tinggi 
4 Kualitas produk 3,01 75,25 Tinggi 
5 Manfaat produk 3,05 76,25 Tinggi 
6 Waktu pelaksanaan 3,05 76,25 Tinggi 
7 Laporan 3,51 87,75 Sangat tinggi 
Rerata total 3,11 77,89 Tinggi 
 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa setiap indikator mempunyai 
skor rata-rata yang tinggi dan sangat tinggi. Indikator proses dan 
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perencanaan mempunyai rerata 3,35, desain produk mempunyai rerata 2,78, 
unjuk kerja produk mempunyai rerata 3,06, kualitas produk mempunyai 
rerata 3,01, manfaat produk 3,05, waktu pelaksanaan mempunyai rerata 3,05 
dan laporan hasil tugas akhir mempunyai rerata 3,51. 
Setelah diketahui data penyebaran indikator hasil tugas akhir siswa 
maka dapat digambarkan grafik sebagai berikut: 
 
Gambar 13. Grafik rerata indikator hasil tugas akhir 
 
1) Deskripsi kriteria indikator proses dan pelaksanaan 
Tabel kriteria siswa dalam indikator proses dan pelaksanaan tugas akhir 
menggunakan bantuan softwere ms. Office excel 2007 dan dapat dilihat 
dalam tabel berikut: 
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Tabel 23. Kriteria siswa pada indikator proses dan pelaksanaan 
No Kriteria Jumlah siswa % 
1 Sangat tinggi 47 50,54 
2 Tinggi 39 41,93 
3 rendah 7 7,53 
4 Sangat rendah 0 0 
 
Dari data tebel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 47 siswa 
mempunyai kriteria sangat tinggi dalam proses dan pelaksanaan tugas akhir, 
39 siswa mempunyai kriteria tinggi dalam proses dan pelaksanaan tugas 
akhir, 7 siswa mempunyai kriteria rendah dalam proses dan pelaksanaan 
tugas akhir dan dalam sampel ini tidak ada kriteria sangat rendah dalam 
proses dan pelaksanaan tugas akhir. 
 
Gambar 14. Diagram kriteria indikator proses dan pelaksanaan tugas akhir 
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2) Deskripsi kriteria indikator desain produk 
Tabel kriteria siswa dalam indikator desain produk tugas akhir 
menggunakan bantuan softwere ms. Office excel 2007 dan dapat dilihat 
dalam tabel berikut: 
 
 
Tabel 24. Kriteria siswa pada indikator desain produk 
No Kriteria Jumlah siswa % 
1 Sangat tinggi 6 6,45 
2 Tinggi 61 65,60 
3 rendah 26 27,95 
4 Sangat rendah 0 0 
Dari data tebel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 6 siswa mempunyai 
kriteria sangat tinggi dalam desain produk tugas akhir, 61 siswa mempunyai 
kriteria tinggi dalam desain produk tugas akhir, 26 siswa mempunyai kriteria 
rendah desain produk tugas akhir dan dalam sampel ini tidak ada kriteria 
sangat rendah dalam desain produk tugas akhir. 
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Gambar 15. Diagram kriteria indikator desain produk tugas akhir 
 
 
3) Deskripsi kriteria indikator unjuk kerja 
Tabel kriteria siswa dalam indikator unjuk kerja tugas akhir 
menggunakan bantuan softwere ms. Office excel 2007 dan dapat dilihat 
dalam tabel berikut: 
Tabel 25. Kriteria siswa pada indikator unjuk kerja 
No Kriteria Jumlah siswa % 
1 Sangat tinggi 13 13,98 
2 Tinggi 71 76,34 
3 rendah 9 9,68 
4 Sangat rendah 0 0 
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Dari data tebel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 13 siswa 
mempunyai kriteria sangat tinggi dalam unjuk kerja tugas akhir, 71 siswa 
mempunyai kriteria tinggi dalam unjuk kerja tugas akhir, 9 siswa mempunyai 
kriteria rendah dalam unjuk kerja tugas akhir dan dalam sampel ini tidak ada 
kriteria sangat rendah dalam unjuk kerja tugas akhir. 
 
Gambar 16. Diagram kriteria indikator unjuk kerja tugas akhir 
4) Deskripsi kriteria indikator kualitas produk 
Tabel kriteria siswa dalam indikator kualitas produk tugas akhir 
menggunakan bantuan softwere ms. Office excel 2007 dan dapat dilihat 
dalam tabel berikut: 
Tabel 26. Kriteria siswa pada indikator kualitas produk 
No Kriteria Jumlah siswa % 
1 Sangat tinggi 8 8,6 
2 Tinggi 78 83,87 
3 rendah 7 7,53 
4 Sangat rendah 0 0 
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Dari data tebel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 8 siswa mempunyai 
kriteria sangat tinggi dalam kualitas produk tugas akhir, 78 siswa mempunyai 
kriteria tinggi dalam kualitas produk tugas akhir, 7 siswa mempunyai kriteria 
rendah dalam kualitas produk tugas akhir dan dalam sampel ini tidak ada 
kriteria sangat rendah dalam kualitas produk tugas akhir. 
 
Gambar 17. Diagram kriteria indikator kualitas produk tugas akhir 
5) Deskripsi kriteria indikator manfaat produk 
Tabel kriteria siswa dalam indikator manfaat produk tugas akhir 
menggunakan bantuan softwere ms. Office excel 2007 dan dapat dilihat 
dalam tabel berikut: 
Tabel 27. Kriteria siswa pada indikator manfaat produk 
No Kriteria Jumlah siswa % 
1 Sangat tinggi 15 16,13 
2 Tinggi 66 70,97 
3 rendah 12 12,9 
4 Sangat rendah 0 0 
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Dari data tebel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 15 siswa 
mempunyai kriteria sangat tinggi dalam manfaat produk tugas akhir, 66 siswa 
mempunyai kriteria tinggi dalam manfaat produk tugas akhir, 12 siswa 
mempunyai kriteria rendah dalam manfaat produk tugas akhir dan dalam 
sampel ini tidak ada kriteria sangat rendah dalam manfaat produk tugas 
akhir. 
 
Gambar 18. Diagram kriteria indikator manfaat produk tugas akhir 
6) Deskripsi kriteria indikator waktu pelaksanaan 
Tabel kriteria siswa dalam indikator waktu pelaksanaan tugas akhir 
menggunakan bantuan softwere ms. Office excel 2007 dan dapat dilihat 
dalam tabel berikut: 
Tabel 28. Kriteria siswa pada indikator waktu pelaksanaan 
No Kriteria Jumlah siswa % 
1 Sangat tinggi 9 9,68 
2 Tinggi 80 86,02 
3 rendah 4 4,3 
4 Sangat rendah 0 0 
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12.9% 0%
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Dari data tebel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 9 siswa mempunyai 
kriteria sangat tinggi dalam waktu pelaksanaan tugas akhir, 80 siswa 
mempunyai kriteria tinggi dalam waktu pelaksanaan tugas akhir, 4 siswa 
mempunyai kriteria rendah dalam waktu pelaksanaan tugas akhir dan dalam 
sampel ini tidak ada kriteria sangat rendah dalam waktu pelaksanaan tugas 
akhir. 
 
Gambar 19. Diagram kriteria indikator waktu pelaksanaan tugas akhir 
7) Deskripsi kriteria indikator laporan hasil tugas akhir 
Tabel kriteria siswa dalam indikator laporan hasil tugas akhir 
menggunakan bantuan softwere ms. Office excel 2007 dan dapat dilihat 
dalam tabel berikut: 
Tabel 29. Kriteria siswa pada indikator laporan hasil tugas akhir 
No Kriteria Jumlah siswa % 
1 Sangat tinggi 49 52,69 
2 Tinggi 44 47,31 
3 rendah 0 0 
4 Sangat rendah 0 0 
9.68%
86.02%
4.3%
0%
sangat tinggi
tinggi
rendah
sangat rendah
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Dari data tebel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 49 siswa 
mempunyai kriteria sangat tinggi dalam laporan hasil tugas akhir, 44 siswa 
mempunyai kriteria tinggi dalam laporan hasil tugas akhir dan dalam sampel 
ini tidak ada kriteria rendah dan sangat rendah dalam laporan hasil tugas 
akhir. 
 
Gambar 20. Diagram kriteria indikator laporan tugas akhir 
 
 
 
 
 
 
 
 
52.69%
47.31%
0% 0%
sangat tinggi
tinggi
rendah
sangat rendah
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B. Hasil Pengujian Persyaratan Analisis 
Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji asumsi. 
Asumsi yang harus terpenuhi dalam teknik korelasi product moment adalah 
normalitas, linieritas dan multikolinearitas. 
1. Uji Regresi 
a. Uji normalitas kreativitas siswa 
Ringkasan hasil uji normalitas pada masing-masing variabel penelitian 
adalah sebagai berikut. 
Tabel 30. Hasil Uji Normalitas 
No. Variabel Notasi Asymp.Sig Ket. 
1 Kreativits X1 0,229 Normal 
Berdasarkan ringkasan hasil uji normalitas di atas, diperoleh data 
bahwa nilai Asymp. Sig. pada masing-masing variabel yaitu sebesar 0,229 
(kreativitas siswa). 
b. Uji Linieritas kreativitas 
Ringkasan hasil uji linieritas pada masing-masing variabel bebas 
dengan terikat pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Tabel 31. Hasil Uji Linieritas 
Variabel df Fhitung Ftabel 
Deviation 
from 
Linearity 
Ket. 
Kreativitas dengan 
hasil tugas akhir 
22;69 1,521 1,698 0,096 Linier 
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Berdasarkan Tabel 19 tentang ringkasan hasil uji linieritas, koefisien 
Deviation from Linearity variabel bebas yang berhubungan dengan variabel 
terikat adalah lebih besar dari taraf signifikansi 5% dan Fhitung lebih kecil dari 
Ftabel (Fhitung < Ftabel). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan 
antara variabel bebas kreativitas dan terikat hasil tugas akhir dalam 
penelitian ini adalah linier. 
2. Uji beda 
a. Normalitas uji beda varian 
Ringkasan hasil uji normalitas variabel gaya belajar dengan terikat 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 32. Hasil Uji Normalitas Beda Varian 
 
Jenis gaya belajar 
Kolmogorov-Smirnova 
df Sig. 
tugas.akhir visual 40 .061 
auditorial 20 .200 
kinesthetik 33 .174 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dari masing-masing jenis 
gaya belajar berdistribusi normal. Hal tersebut dapat dilihat dari tebel 
signifikansi yang melebihi 0,05. Masing-masing signifikansi berturut-turut 
adalah sebagai berikut, gaya belajar visual sebesar 0.061, gaya belajar 
auditorial sebesar 0,200 dan gaya belajar kinesthetic sebesar 0,174. 
b. Uji-F jenis-jenis gaya belajar 
Ringkasan hasil uji-F pada variabel jenis-jenis gaya belajar terhadap 
hasil tugas akhir siswa pada penelitian menggunakan bantuan softwere SPSS 
v19 dan dipaparkan pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 33. Hasil Uji-F Beda Varian 
 df F Sig. 
Between Groups 2 .993 .375 
Within Groups 90   
Total 92   
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Fhitung= 0,993 dan signifikansi 
sebesar 0,375. Dengan demikian tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara jenis-jenis gaya belajar terhadap hasil tugas akhir siswa. Hal itu 
dikarenakan Fhitung lebih kecil dibandingkan dengan Ftabel yaitu 3,098 
(Fhitung<Ftabel) dan signifikansi melebihi batas ketentuan yaitu dengan 
signifikansi 0,05 (sig.>0,05). 
 
C. Pengujian Hipotesis 
1. Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 
Teknik analisis regresi sederhana digunakan untuk membuktikan 
hipotesis pertama (H1) yang terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kreativitas siswa (X1) terhadap hasil tugas akhir siswa (Y). Hasil analisis 
regresi disajikan dalam tabel sebagai berikut. 
 
Tabel 34. Hasil Analisis Regresi Sederhana X1 Terhadap Y 
Sumber Koef. r r2 thitung Sig Ket. 
Konstanta 10,118     Positif  
Kreativitas Siswa 0,235 0,680 0,463 8,857 0,000 Signifikan 
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Berdasarkan Tabel 21, nilai korelasi (r) sebesar 0,680 menunjukkan 
bahwa ada hubungan positif variabel X1 dengan Y1 (rhitung >0). Nilai r
2 
sebesar 0,463 menunjukkan bahwa variabel kreativitas mampu memberikan 
pengaruh sebesar 46,3% terhadap variabel hasil tugas akhir siswa. 
Signifikansi nilai korelasi (r) diketahui dengan melihat kolom t dan sig. 
Nilai thitung sebesar 8,857 (> ttabel 1,986) dan sig. sebesar 0,000 (< 0,05) lebih 
kecil dari taraf signifikansi 5%, sehingga dapat diartikan bahwa nilai korelasi 
(r) antara penggunaan kreativitas siswa (X1) dan ketrampilan siswa (Y) 
adalah signifikan. 
Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa kreativitas siswa (X1) 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil tugas akhir siswa 
(Y), artinya adalah kenaikan nilai kreativitas siswa akan diikuti kenaikan 
ketrampilan siswa dalam merancang tugas akhir. Selanjutnya, dirumuskan 
persamaan regresi antara kreativitas siswa (X1) dan hasil tugas akhir (Y) 
sebagai berikut. 
Y = 10,118 + 0,235 X1 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta (a) sebesar 
10,118 dan nilai koefisien (b) kreativitas siswa sebesar 0,235 yang berarti 
apabila kreativitas siswa (X1) meningkat satu poin maka hasil tugas akhir (Y) 
akan meningkat 0,235 poin. 
2. Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 
Analisis komparasi digunakan untuk membuktikan hipotesis kedua (H2) 
yang berbunyi terdapat perbedaan hasil tugas akhir dari jenis-jenis gaya 
belajar. Hasil analisis disajikan dalam tabel sebagai berikut. 
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Tabel 35. Hasil Analisis Uji Anova Gaya Belajar terhadap Hasil Tugas Akhir 
Sumber Df Mean square FHitung FTabel Sig. 
Hasil tugas akhir 2 
90 
92 
3.611 
3.637 
.993 3,098 .375 
Berdasarkan Tabel 35, dari sumber hasil tugas akhir dapat dilihat nilai 
df(degree of freedom) adalah 2 dan 90. Untuk melihat perbedaan antara 
jenis-jenis gaya belajar dapat dilihat pada kolom F dan kolom sig. terjadi 
perbedaan jika nilai FHitung lebih besar dari FTabel (FHitung>FTabel) dan nilai sig. 
lebih kecil dari 0,05 atau sig. 5% (sig.<0,05).  
Dari tabel diatas diketahui nilai Fhitung sebesar 0,993 maka nilai tersebut 
melebihi nilai Ftabel dan nilai signifikansi sebesar 0,375, nilai ini juga melebihi 
ketentuan signifikansi yang telah ditentukan yaitu 0,05 atau 5%. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara jenis-
jenis gaya belajar terhadap hasil tugas akhir yang dibuat oleh siswa. Dengan 
kata lain bahwa siswa yang mempunyai kecenderungan salah satu gaya 
belajar, hasilnya tidak signifikan berbeda dengan jenis gaya belajar yang 
lain. Sehingga hipotesis yang berbunyi terdapat perbedaan antara jenis-jenis 
gaya belajar terhadap hasil tugas akhir siswa ”ditolak”. Dan pernyataan 
tidak terdapat perbedaan antara jenis-jenis gaya belajar terhadap hasil 
tugas akhir siswa  “diterima”. Dari uji anova diatas menunjukkan bahwa 
tidak ada perbedaan yang singnifikan antara jenis-jenis gaya belajar 
terhadap hasil tugas akhir maka tidak perlu diadakan uji lanjut atau Uji-T. 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis maka ringkasan hasil 
penelitian dapat diilustrasikan melalui gambar sebagai berikut. 
 
 
Gambar 21. Ringkasan Hasil Penelitian 
 
Keterangan : 
X1 : kreativitas 
Y : hasil tugas akhir 
 : nilai korelasi (r) 
: nilai kontribusi (r2) 
 
Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kreativitas 
terhadap hasil tugas akhir dengan nilai kontribusi 46,3%. Pada jenis-jenis 
gaya belajar tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil tugas 
akhir yang dibuat siswa dengan nilai Fhitungl 0,993 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,375. Tersebut tidak sesuai dengan ketentuan yaitu dengan nilai 
Fhitung > Ftabel   (Ftabel=3,098) dan signifikansi < 0,05. 
 
1. Pengaruh Kreativitas Terhadap Hasil Tugas Akhir Siswa 
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kreativitas 
siswa mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil tugas akhir 
siswa dengan nilai korelasi sebesar  0,680 dan mempnyai pengaruh sebesar 
46,3% terhadap hasil tugas akhir siswa dan selebihnya dipengaruhi oleh 
faktor yang lain.   
0,463 
0.680 
 
 
X1 Y 
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Kreativitas dalam penelitian ini sangat berpengaruh besar tehadap 
keberhasilan perancangan tugas akhir siswa dengan nilai kontribusi sebesar 
46,3%. Berdasarkan pemaparan deskriptif variabel kreativitas dapat dilihat 
bahwa siswa SMKN 2 Yogyakarta mempunyai kreativitas yang sangat tinggi. 
Kemudian hal tersebut sejalan dengan hasil tugas akhir yang telah dibuat 
oleh siswa. Berdasar deskriptif variabel hasil tugas akhir siswa SMKN 2 
Yogyakarta mempunyai hasil tugas akhir yang tinggi. Dengan demikian 
kreativitas siswa berbanding lurus dengan hasil tugas akhir siswa. Artinya 
semakin tinggi kretivitas siswa maka semakin bagus hasil tugas akhir siswa.  
Hal ini sejalan dengan pendapat oleh Utami Munandar (2012: 47) 
bahwa krativitas adalah sebagai keampuan seseorang yang mencerminkan 
kelancaran, keluwesan, fleksibelitas dan keaslian dalam mengkolaborasi dan 
membuat sesuatu yang baru. Dalam penelitian ini adalah ketrampilan siswa 
merancang tugas akhir. Semakin tinggi nilai hasil tugas akhir berarti siswa 
mempunyai kelancaran dalam membuat tugas akhir, keluwesan dalam 
selama pelaksanaan hasil tugas akhir, fleksibel atau mau menerima hal baru 
demi daya saing produk yang dibuatnya dan keaslian produk yang dibuatnya.  
Sedangkan menurut Dedi Supriadi (1994: 7) bahwa kreativitas adalah 
kemampuan seseorang unuk melahirkan sesuatu yang baru baik berupa 
gagasan maupun hal nyata yang relatif berbeda dengan yang lainnya atau 
hal yang pernah ada sebelumnya. Selain itu hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan hasil penelitian Sri Indhah (2012) tentang kreativitas yang 
menyatakan bahwa kreativitas memberikan sumbangan efektif terhadap 
prestasi belajar siswa 16,084%. 
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Semakin tinggi kreativitas maka nilai hasil tugas akhir yang dibuat siswa 
juga akan tinggi. Melihat pengaruh yang sangat besar seharusnya kepala 
SMKN 2 Yogyakarta dapat selalu mengembangkan kreativitas siswanya 
dengan cara selalu memonitoring kegiatan siswa baik dibidang akademik 
maupun non-akdemik. Dengan demikian pihak sekolah/kepala sekolah dapat 
mengetahui kecenderungan siswa-siswanya dalam hal akdemik maupun non-
akademik. Kepala sekolah dibantu oleh guru pengajar harus mampu 
memahami secara umum kecenderungan-kecenderungan siswanya. Dengan 
mengetahui kebiasan siswa diharapkan pihak sekolah dapat memfasilitasi apa 
yang dibutuhkan oleh siswa saat itu sehingga siswa dapat menggali potensi 
yang ada dalam dirinya. 
Seorang guru juga tidak kalah penting perannya dalam pengembangan 
kreativitas siswa. Seorang guru harus mempunyai inovasi-inovasi yang dapat 
dicontoh oleh siswa. Sebagai orang yang paling dekat dengan siswa maka 
dapat dipastikan akan tahu apa yang dibutuhkan oleh siswa. Siswa yang 
mempunyai bakat tertentu seharusnya dapat diketahui oleh guru dan guru 
tersebut harus dapat mengolah potensi yang ada pada siswa tersebut. Hal 
tersebut dapat direalisasikan dengan cara pelatihan-pelatihan atau 
ekstrakurikuler yang berhubungan dengan pengembangan kreativitas. 
Bimbingan guru akan sangat bermanfaat bagi siswa baik bimbingan di 
sekolah maupun diluar sekolah. 
Siswa dalam proses pembelajaran diharapkan mampu mengembangkan 
potensi yang ada dalam dirinya. Dalam penelitian ini agar siswa mendapatkan 
nilai tugas akhir yang tinggi maka siswa setidaknya mempunyai kreativitas 
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yang tinggi pula. Kreativitas sesungguhnya dapat digali dan dikembangkan 
oleh individu. Untuk meningkatkan  kreativitas, siswa harus berlatih sejak dini 
tentang apa saja yang menjadi indikator siswa yang kreativ, diantaranya 
adalah kelancaran berfikir, kelancaran berfikir tidak akan muncul dengan 
sendirinya tanpa ada latihan dan pengetahuan yang luas, keluwesan berfikir, 
fleksibel dalam segala hal dan pengembangan diri. Semua itu tidak dapat 
didapat secara instan. Untuk mendapatkan semua itu harus dilatih dari sejak 
dini. Siswa harus mau membuka diri dari segala hal positif yang yang ada 
disekitarnya. Mau menggali ilmu dari guru, teman dan elemen pendidikan 
yang lain. Dengan banyak masukan maka akan banyak referensi yang bisa 
dikembangkan untuk menjadi sebuah hal baru yang muncul dari dalam 
dirinya.  
2. Perbedaan hasil tugas akhir dari jenis-jenis gaya belajar 
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa tidak terjadi 
perbedaan yang signifikan terhadap hasil tugas akhir dari masing-masing 
jenis gaya belajar. Pada penelitian didapat nilai FHitung sebesar 0,993 dan FTabel 
sebesar 3,098 dan nilai signifikansi sebesar 0,375, sedangkan ketentuan 
berbeda dan signifikan adalah  jika nilai FHitung lebih besar dari FTabel 
(FHitung>FTabel) dan nilai sig. lebih kecil dari 0,05 atau sig. 5% (sig.<0,05), 
maka dari data tersebut dapat dikatan bahwa tidak ada perbedaan hasil 
tugas akhir dari ketiga gaya belajar. 
Dan berdasar penelitian dapat dipaparkan dari keseluruhan jumlah 
siswa dengan kecenderungannya masing-masing, yaitu sebagai berikut: 
terdapat 40 siswa dengan kecenderungan gaya belajar visual, 20 siswa 
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dengan kecenderungan gaya belajar auditorial dan 33 siswa dengan 
kecenderungan gaya belajar kinesthetic. Sedangkan rerata skor dari masing-
masing gaya belajar adalah 21,75 untuk gaya belajar visual dari skor 
maksimal 28, 21,45 untuk gaya belajar auditorial dan 22,18 untuk gaya 
belajar kinesthetic. Sehingga pada penelitian ini gaya belajar kinesthetic yang 
mempunyai kecenderungan nilai tugas akhir yang lebih tinggi, gaya belajar 
visual berada diurutan kedua dan yang paling sedikit adalah gaya belajar 
auditorial. 
Data di atas menunjukkan bahwa gaya belajar kinesthetic mempunyai 
hasil rata-rata yang lebih tinggi dengan gaya belajar yang lain. Maka sesuai 
dengan penelitian ini yang berorientasi dengan hasil tugas akhir yang banyak 
praktiknya. Disebutkan dalam pembahasan sebelumnya bahwa gaya belajar 
kinesthetic mempunyai orientasi pada gerakan (act) maupun praktik 
langsung. 
Hal ini sesuai dengan pendapat DePorter dan Hernacki (2011:119-120) 
dalam bukunya quantum learning kecenderungan gaya belajar kinesthetic 
adalah berorientasi pada fisik dan banyak gerakan dan suka terhadap sesuatu 
yang dapat menyibukkan dirinya. Seorang siswa yang mempunyai 
kecenderungan gaya belajar kinesthetic maka akan sesuai dengan 
pembelajaran model proyek. Sehingga tepat sekali jika siswa yang 
mempunyai kecenderungan gaya belajar kinesthetic akan lebih mudah belajar 
untuk mengerjakan tugas akhirnya. Maka sesuai dengan penelitian ini bahwa 
siswa yang mempunyai kecenderungan gaya belajar  kisnethetic memupunyai 
nilai rerata yang lebih tinggi dibanding dengan gaya belajar yang lain, meski 
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dalam penelitian ini perbedaan antara jenis-jenis gaya belajar tidaklah 
signifikan. 
Selain pendapat DePorter dan Hernacki hal ini diperkuat oleh pendapat 
Fleming (1992:1), memaparkan, secara definisi modalitas ini mengacu pada 
preferensi persepsi terkait dengan penggunaan pengalaman dan praktek 
minimal melakukan simulasi. Fleming juga menambahkan, walau pengalaman 
yang menjadi ciri dari siswa kinestetik ini namun kunci dari siswa yang 
mempunyai kecenderungan ini adalah realitas, siswa tipe ini mempunyai sifat 
sangat menghargai realitas atau kenyataan. 
Melihat kecenderungan gaya belajar siswa di SMKN 2 Yogyakarta, 
kepala sekolah seharusnya memperhatikan perbedaan individu tersebut. 
Perbedaan itu akan digunakan sebagai acuan untuk perlakuan setiap individu 
satu dengan individu yang lainnya. Dalam penelitian ini akan diteliti tentang 
gaya belajar yang berpengaruh terhadap hasil tugas akhir. Seorang kepala 
sekolah diharapkan mengetahui kecenderungan gaya belajar apa yang paling 
cocok dalam sebuah pembelajaran, dalam hal ini adalah pembelajaran praktik 
(pembuatan tugas akhir). Untuk mengetahui kecenderungan gaya belajar 
siswa kepala sekolah harus seering memonitoring aktivitas siswa dengan 
bantuan guru maupun siswa sendiri. Setelah tahu kecenderungan gaya 
belajar siswa diharapkan pihak sekolah atau kepala sekolah dapat menyikapi 
perbedaan individu tersebut sehingga proses pembelajaran siswa dapat 
berjalan dengan lancar. 
Seorang guru wajib mengetahui kecenderungan gaya belajar siswa-
siswanya. Karana dalam kelas seorang guru tidak boleh member perlakuan 
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yang sama antara individu satu dengan individu yang lainnya. Seorang guru 
harus mampu mebedakan kebutuhan siswa masing-masing. Setelah 
mengetahui kecenderungan gaya belajar siswanya maka seorang guru akan 
mengetahui bagaimana metode yang tepat untuk menangani siswa dengan 
kecenderungannya masing-masing agar penyerapan materi oleh siswa bisa 
maksimal.  
Siswa yang mempunyai kecenderungan gaya belajar visual, auditorial 
maupun kinesthetic harus tetap belajar sesuai dengan kecenderungannya 
masing-masing. Setiap siswa pada dasarnya mempunyai semua jenis gaya 
belajar namun hanya ada satu yang dominan. Setelah mengetahui jenis gaya 
belajar yang dominan pada dirinya, siswa harus menggali potensinya dengan 
gaya belajar yang dominan tersebut. Karena dalam penelitian ini, dijelaskan 
bahwa gaya belajar yang dominan pada seseorang entah gaya belajar visual, 
auditorial dan kinesthetic adalah cara yang tepat digunakan untuk menyerap 
materi secara efektif dan efisien. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian tentang 
pengaruh kreativitas dan gaya belajar terhadap hasil tugas akhir siswa mata 
pelajaran pengoperasian dan perakitan sistem kendali di SMKN 2 
Yogyakarta, dapat ditarik kesimpulan : 
1. Kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil tugas akhir 
siswa dengan koefisien korelasi sebesar 0,680, dengan memberi 
kontribusi sebesar 46,3%. 
2. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan jenis-jenis gaya belajar 
terhadap hasil tugas akhir siswa dengan FHitung sebesar 0,993 dan FTabel 
sebesar 3,098 dan nilai signifikansi sebesar 0,375. 
3. Terdapat 40 siswa dengan kecenderungan gaya belajar visual dengan 
rerata skor 21,75 dari 28 skor tertinggi. 
4. Terdapat 20 siswa dengan kecenderungan gaya belajar auditorial 
dengan rerata skor 21,45 dari 28 skor tertinggi. 
5. Terdapat 33 siswa dengan kecenderungan gaya belajar kinesthetic 
dengan rerata skor 22,18 dari 28 skor tertinggi. 
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B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tentang pengaruh kreativitas dan gaya belajar terhadap 
hasil tugas akhir siswa mata pelajaran pengoperasian dan perakitan sistem 
kendali ini mempunyai beberapa keterbatasan, diantaranya : 
1. Populasi terbatas pada siswa SMK Program Keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik SMKN 2 Yogyakarta dengan jumlah sampel sebanyak 93 
responden.  
2. Teknik pengumpulan data penelitian terbatas dalam bentuk kuesioner 
(angket) dengan validasi instrumen berupa expert judsment dan rubrik 
penilaian tugas akhir yang dilakukan oleh peneliti. 
3. Karena bukan tergolong penelitian tidak berkesinambungan dan hanya 
terbatas pada waktu penelitian yang relatif singkat, sehingga 
dimungkinkan data kurang obyektif.  
4. Penelitian ini dilakukkan dengan subyektif responden, sehingga 
kebenarannya relatif.  
5. Penelitian hanya meneliti variabel yang mempengaruhi hasil tugas akhir 
siswa dan terbatas pada kreativitas dan jenis – jenis gaya belajar yang 
cenderung digunakan siswa, sehingga masih banyak variabel yang 
belum diteliti. 
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C. Saran 
Dari kesimpulan diatas, maka diberikan beberapa saran terhapat instansi 
terkait sebagai berikut : 
1. Kepala Sekolah 
a. Sekolah hendaknya dapat mengetahui model gaya belajar yang dapat 
memberi kontribusi terbesar dalam pelaksanaan pembelajaran 
khususnya pada mata pelajaran pengoperasian dan perakitan sistem 
kendali yaitu gaya belajar kinesthetic. Pembelajaran ini dapat 
dilaksanakan dengan metode praktik menggunakan alat peraga yang 
berkenaan dengan aktivitas kinesthetic. Semacam modul simulasi 
praktikum. Dengan demikian siswa mampu menyerap informasi dengan 
semaksimal mungkin.  
b. Melihat tingginya kreativitas siswa seharusnya sekolah mampu 
memberikan fasilitas yang memadai untuk mengembangkan 
kreativitasnya. Contohnya sekolah membuat koperasi bahan baku dan 
peralatan bengkel yang akan digunakan untuk praktik. Sehingga siswa 
tidak kesulitan mencari bahan baku untuk praktik. 
2. Bagi Guru 
a. Pihak guru wajib mengetahui kecenderungan atau kebiasaan siswa. Hal 
ini untuk mengetahui metode yang tepat untuk menangani masing-
masing siswa dengan berbagai perbedaan. Untuk mengetahui 
kecenderungan siswa guru harus sering melakukan komunikasi dengan 
siswa.  
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b. Dengan melihat kreativitas siswa yang tinggi guru diharapkan bisa 
memberikan pendampingan dan bimbingan terhadap siswa. 
Pendampingan dan bimbingan ini bagi siswa bertujuan untuk melatih 
daya kreatif siswa. Sedangkan untuk guru yaitu untuk memonitoring 
siswa sebagai indikator pembelajaran yang dilakukan guru tersebut 
sudah benar atau belum. 
3. Bagi siswa 
Melihat potensi yang dimiliki hendaknya siswa mampu 
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya sendiri, karena 
kreativitas memerlukan latihan, kreativitas tidak akan bertambah 
bahkan bisa hilang jika tidak dilatih. Oleh sebab itu siswa harus dapat 
memanfaatkan semua fasilitas sekolah dengan sebaik – baiknya.  
4. Bagi Peneliti 
a. Perlu dilakukan penelitian secara berkesinambungan, untuk memantau 
kecenderungan gaya belajar yang digunakan siswa dalam sebuah 
pembelajaran. 
b. Teknik pengambilan data penelitian tidak hanya menggunakan angket 
dan rubrik penilaian tugas akhir saja, namun dapat ditambah dengan 
menggunakan wawancara/interview, sehingga data yang didapatkan 
dapat lebih riil. 
c. Perlu ditambah variabel lain untuk mendukung dan memberikan 
kontribusi yang lebih baik terhadap hasil tugas akhir siswa. 
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Lampiran 1.  
Perhitungan Jumlah Sampel 
Penelitian 
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a. Perhitungan Sampel Total 
Persamaan yang digunakan untuk menghitung sampel adalah 
Rumus Isaac dan Michael sebagai berikut: 
𝑠 =
𝜒2 .𝑁.𝑃.𝑄
𝑑2 𝑁 − 1 + 𝜒2 .𝑃.𝑄
 
Keterangan: 
s = jumlah sampel 
N =jumlah populasi 
χ2 = chi kuadarat dengan dk =1, taraf kesalahan 5% 
d = 0,05 
P = Q = 0,5 
- Sehingga diketahui :  
N = 149 
𝜒2= 3,841 
d = 0,05 
P =Q =0,5 
- Maka jumlah sampel (s) adalah: 
𝑠 =
3,841.149.0,5.0,5
0,052 149− 1 + 3,841.0,5.0,5
 
𝑠 =
117,15
0,30 + 0,960
 
𝑠 = 92,97 
Dibulatkan menjadi 93 responden 
 
 
b. Perhitungan Sampel Tiap Sekolah 
Untuk menghitung sampel pada masing-masing sekolah yang 
berproporsi maka digunakan rumus sebagai berikut: 
Sampel tiap sekolah = populasi tiap sekolah/populasi total*sampel 
total  
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1. Kelas XII TITL 1 = 32/122*93 = 24 siswa 
2. Kelas XII TITL 2 = 30/122*93 = 23 siswa 
3. Kelas XII TITL 3 = 30/122*93 = 23 siswa 
4. Kelas XII TITL 4 = 30/122*93 = 23 siswa 
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Lampiran 2. 
Uji Validitas 
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a. Data Uji Validitas Kreativitas 
25682 4 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 1 3 3 3 3 2 3 63 
25704 4 3 2 3 3 2 3 3 4 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 4 4 4 2 1 66 
25703 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 1 71 
25689 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 74 
25710 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 65 
25701 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 2 2 2 63 
25694 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 1 63 
25692 4 3 3 2 2 3 2 4 4 2 3 3 2 3 3 3 2 2 4 4 4 3 3 1 69 
25705 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 72 
25691 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 87 
25712 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 2 69 
25690 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 69 
25708 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 2 76 
25699 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 68 
25709 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 4 3 2 3 4 2 68 
25683 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 1 67 
25687 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 2 68 
25684 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 70 
25707 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 70 
25681 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 1 73 
25711 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 1 69 
25715 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 1 3 3 4 4 4 2 3 4 4 3 3 2 79 
25695 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 62 
25693 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 67 
25706 4 3 3 3 2 4 3 1 2 2 3 2 2 3 2 4 1 4 1 2 2 3 3 1 60 
25696 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 4 3 1 3 3 1 2 1 1 53 
25698 2 2 3 2 2 2 3 4 2 4 3 1 2 3 3 2 1 3 3 3 2 3 2 3 60 
25714 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 59 
25702 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 59 
25688 2 2 2 3 3 3 4 2 2 3 2 4 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 1 63 
jumlah 91 85 78 87 76 84 85 91 90 88 82 87 78 93 92 84 87 75 89 88 81 86 89 56   
pearson 0.401 0.65 0.346 0.517 0.637 0.628 0.524 0.506 0.694 0.493 0.576 0.303 0.062 0.01 0.461 0.214 0.537 0.247 0.442 0.369 0.595 0.474 0.665 0.031   
rtabel   0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35   
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Hasil Perhitungan Validitas dan Reliabilitas Kreativitas Siswa 
Correlations 
    total.skor 
VAR00001 Pearson Correlation .401* 
Sig. (2-tailed) .028 
N 30 
VAR00002 Pearson Correlation .650** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
VAR00003 Pearson Correlation .346 
Sig. (2-tailed) .061 
N 30 
VAR00004 Pearson Correlation .517** 
Sig. (2-tailed) .003 
N 30 
VAR00005 Pearson Correlation .637** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
VAR00006 Pearson Correlation .628** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
VAR00007 Pearson Correlation .524** 
Sig. (2-tailed) .003 
N 30 
VAR00008 Pearson Correlation .506** 
Sig. (2-tailed) .004 
N 30 
VAR00009 Pearson Correlation .694** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
VAR00010 Pearson Correlation .493** 
Sig. (2-tailed) .006 
N 30 
VAR00011 Pearson Correlation .576** 
Sig. (2-tailed) .001 
N 30 
VAR00012 Pearson Correlation .303 
Sig. (2-tailed) .104 
N 30 
VAR00013 Pearson Correlation .062 
Sig. (2-tailed) .744 
N 30 
VAR00014 Pearson Correlation .010 
Sig. (2-tailed) .957 
N 30 
VAR00015 Pearson Correlation .461* 
Sig. (2-tailed) .010 
N 30 
VAR00016 Pearson Correlation .214 
Sig. (2-tailed) .255 
N 30 
VAR00017 Pearson Correlation .537** 
Sig. (2-tailed) .002 
N 30 
VAR00018 Pearson Correlation .247 
Sig. (2-tailed) .189 
N 30 
VAR00019 Pearson Correlation .442* 
Sig. (2-tailed) .014 
N 30 
VAR00020 Pearson Correlation .369* 
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Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.858 17 
Sig. (2-tailed) .045 
N 30 
 
VAR00021 Pearson Correlation .595** 
Sig. (2-tailed) .001 
N 30 
VAR00022 Pearson Correlation .474** 
Sig. (2-tailed) .008 
N 30 
VAR00023 Pearson Correlation .665** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
VAR00024 Pearson Correlation .031 
Sig. (2-tailed) .873 
N 30 
112 
 
b. Data Uji Validitas Gaya Belajar Visual 
25682 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 33 
25704 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 36 
25703 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 38 
25689 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 43 
25710 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 35 
25701 2 3 2 3 3 3 1 4 2 4 3 2 32 
25694 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
25692 4 4 4 3 4 3 2 3 2 4 4 3 40 
25705 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 3 4 37 
25691 3 1 4 4 4 4 1 1 4 3 4 4 37 
25712 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 36 
25690 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 34 
25708 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 35 
25699 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 35 
25709 3 2 3 2 2 3 4 2 3 4 2 4 34 
25683 3 3 2 3 3 3 2 4 1 3 2 2 31 
25687 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 38 
25684 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 36 
25707 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 37 
25681 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 
25711 3 2 3 3 3 3 2 4 3 2 2 2 32 
25715 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 35 
25695 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 32 
25693 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 34 
25706 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 2 3 38 
25696 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 2 3 34 
25698 3 4 3 3 3 3 1 4 1 3 3 2 33 
25714 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 31 
25702 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 31 
25688 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 35 
jum                           
pearson 0.583 0.192 0.635 0.361 0.538 0.577 0.06 
-
0.012 0.285 0.562 0.553 0.564   
rtabel 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35   
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Hasil Validitas dan Reliabilitas Gaya Belajar Visual 
 
Correlations 
    skor.total 
VAR00001 Pearson Correlation .583** 
Sig. (2-tailed) .001 
N 30 
VAR00002 Pearson Correlation .192 
Sig. (2-tailed) .308 
N 30 
VAR00003 Pearson Correlation .635** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
VAR00004 Pearson Correlation .361* 
Sig. (2-tailed) .050 
N 30 
VAR00005 Pearson Correlation .538** 
Sig. (2-tailed) .002 
N 30 
VAR00006 Pearson Correlation .577** 
Sig. (2-tailed) .001 
N 30 
VAR00007 Pearson Correlation .060 
Sig. (2-tailed) .752 
N 30 
VAR00008 Pearson Correlation -.012 
Sig. (2-tailed) .952 
N 30 
VAR00009 Pearson Correlation .285 
Sig. (2-tailed) .127 
N 30 
VAR00010 Pearson Correlation .562** 
Sig. (2-tailed) .001 
N 30 
VAR00011 Pearson Correlation .553** 
Sig. (2-tailed) .002 
N 30 
VAR00012 Pearson Correlation .564** 
Sig. (2-tailed) .001 
N 30 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.750 8 
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c. Data Validitas Gaya Belajar Auditorial 
25682 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 31 
25704 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 2 3 33 
25703 3 3 2 1 4 2 3 3 2 3 3 3 32 
25689 3 4 1 2 3 2 4 2 2 3 3 3 32 
25710 3 2 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 33 
25701 2 2 1 1 4 3 4 4 2 3 2 3 31 
25694 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 36 
25692 3 2 1 1 2 2 3 3 3 2 2 3 27 
25705 2 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 3 33 
25691 4 3 1 3 4 1 4 4 4 3 4 4 39 
25712 3 3 2 1 2 2 3 4 2 3 2 3 30 
25690 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 
25708 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 32 
25699 4 4 1 1 1 1 4 4 2 2 2 3 29 
25709 2 2 3 2 3 1 4 4 4 3 2 4 34 
25683 2 3 2 2 3 3 4 4 2 2 2 3 32 
25687 2 2 2 3 4 3 4 3 2 4 3 3 35 
25684 3 2 2 2 2 1 4 3 3 3 3 3 31 
25707 3 2 2 2 2 1 4 3 3 3 3 3 31 
25681 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 2 2 39 
25711 3 2 2 2 4 3 4 4 3 2 3 3 35 
25715 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 37 
25695 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 29 
25693 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 27 
25706 4 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 4 32 
25696 4 2 1 4 1 1 2 3 4 3 3 3 31 
25698 2 2 2 3 4 4 3 3 2 2 2 2 31 
25714 1 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 23 
25702 1 1 2 1 1 3 3 1 1 3 3 2 22 
25688 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 27 
jum                           
pearso
n 
0.57043
5 
0.45826
8 
0.18112
1 
0.55955
1 
0.66640
2 
0.0563
5 
0.42628
3 
0.6194
4 
0.58966
7 
0.34801
4 
0.41205
4 
0.42850
9   
rtabel 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35   
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Hasil Validitas dan Reliabilitas Gaya Belajar Auditorial 
Correlations 
  
    skor.total 
VAR00001 Pearson Correlation .570** 
Sig. (2-tailed) .001 
N 30 
VAR00002 Pearson Correlation .458* 
Sig. (2-tailed) .011 
N 30 
VAR00003 Pearson Correlation .181 
Sig. (2-tailed) .338 
N 30 
VAR00004 Pearson Correlation .560** 
Sig. (2-tailed) .001 
N 30 
VAR00005 Pearson Correlation .666** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
VAR00006 Pearson Correlation .056 
Sig. (2-tailed) .767 
N 30 
VAR00007 Pearson Correlation .426* 
Sig. (2-tailed) .019 
N 30 
VAR00008 Pearson Correlation .619** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
VAR00009 Pearson Correlation .590** 
Sig. (2-tailed) .001 
N 30 
VAR00010 Pearson Correlation .348 
Sig. (2-tailed) .059 
N 30 
VAR00011 Pearson Correlation .412* 
Sig. (2-tailed) .024 
N 30 
VAR00012 Pearson Correlation .429* 
Sig. (2-tailed) .018 
N 30 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.721 9 
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d. Data Uji Validitas Gaya Belajar Kinesthetic 
2568
2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 
2
9 
2570
4 3 4 3 4 1 2 3 3 2 4 3 4 
3
6 
2570
3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 
3
9 
2568
9 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 
4
2 
2571
0 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 
3
6 
2570
1 3 3 4 4 4 2 4 2 4 3 3 4 
4
0 
2569
4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3
5 
2569
2 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 
3
8 
2570
5 3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 4 
3
9 
2569
1 4 3 3 4 3 3 4 2 3 4 4 4 
4
1 
2571
2 3 2 4 3 2 1 3 3 3 3 3 3 
3
3 
2569
0 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 
3
4 
2570
8 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 4 
3
4 
2569
9 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 4 4 
3
5 
2570
9 3 2 4 3 2 4 4 4 4 3 2 4 
3
9 
2568
3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 
3
5 
2568
7 2 3 3 4 1 3 3 2 3 2 2 3 
3
1 
2568
4 2 2 2 2 2 3 4 4 2 2 2 3 
3
0 
2570 2 2 2 2 2 3 4 4 2 2 2 3 3
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7 0 
2568
1 3 2 2 4 2 3 2 2 3 4 3 3 
3
3 
2571
1 3 3 2 3 1 3 3 3 3 4 4 4 
3
6 
2571
5 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 
3
6 
2569
5 3 2 2 3 2 1 4 3 3 3 2 3 
3
1 
2569
3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 
3
1 
2570
6 3 3 3 3 2 3 2 1 4 4 4 4 
3
6 
2569
6 3 3 4 4 3 2 1 1 3 3 3 4 
3
4 
2569
8 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 
2
9 
2571
4 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 
2
8 
2570
2 2 2 2 4 3 2 4 3 3 3 3 4 
3
5 
2568
8 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 
3
0 
jum                           
pear 
0.43870
7 
0.50078
8 
0.5767
9 
0.49227
3 
0.45312
7 
0.44449
5 
0.16171
1 
-
0.2870
3 
0.62362
3 
0.71091
7 
0.58110
4 
0.7660
7   
rta 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35   
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 Hasil Perhitungan Validitas dan Reliabilitas Gaya Belajar Kinesthetic 
Correlations 
  
    skor.total 
VAR00001 Pearson Correlation .439* 
Sig. (2-tailed) .015 
N 30 
VAR00002 Pearson Correlation .501** 
Sig. (2-tailed) .005 
N 30 
VAR00003 Pearson Correlation .577** 
Sig. (2-tailed) .001 
N 30 
VAR00004 Pearson Correlation .492** 
Sig. (2-tailed) .006 
N 30 
VAR00005 Pearson Correlation .453* 
Sig. (2-tailed) .012 
N 30 
VAR00006 Pearson Correlation .444* 
Sig. (2-tailed) .014 
N 30 
VAR00007 Pearson Correlation .162 
Sig. (2-tailed) .393 
N 30 
VAR00008 Pearson Correlation -.287 
Sig. (2-tailed) .124 
N 30 
VAR00009 Pearson Correlation .624** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
VAR00010 Pearson Correlation .711** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
VAR00011 Pearson Correlation .581** 
Sig. (2-tailed) .001 
N 30 
VAR00012 Pearson Correlation .766** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
 
 
  
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.789 10 
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e. Data Uji Validitas Hasil Tugas Akhir Siswa 
 
25682 3 2 3 3 2 2 4 19 
25704 3 2 3 2 4 2 4 20 
25703 4 3 4 3 3 3 3 23 
25689 4 3 4 3 3 3 4 24 
25710 3 3 3 2 3 3 3 20 
25701 3 2 3 2 3 3 3 19 
25694 2 2 2 3 2 3 3 17 
25692 4 3 3 3 3 3 4 20 
25705 4 3 3 3 3 3 4 21 
25691 4 3 4 4 3 4 4 26 
25712 3 3 3 3 3 3 4 21 
25690 3 3 3 3 3 3 4 22 
25708 4 3 3 3 3 3 4 23 
25699 3 3 3 3 3 3 3 20 
25709 2 3 3 3 2 3 3 19 
25683 2 2 3 2 3 3 4 19 
25687 3 3 3 3 2 3 3 20 
25684 4 3 3 3 2 4 4 20 
25707 4 3 3 3 3 3 4 20 
25681 4 3 3 3 3 4 4 22 
25711 3 3 3 3 3 3 3 21 
25715 4 3 4 3 3 3 4 24 
25695 3 2 2 3 2 3 3 19 
25693 3 2 3 3 2 3 3 19 
25706 2 2 2 3 2 2 3 20 
25696 3 2 2 2 2 2 2 20 
25698 3 2 3 3 3 3 3 20 
25714 2 2 2 3 3 3 3 19 
25702 3 2 2 3 3 3 3 19 
25688 3 2 3 3 3 3 3 20 
jum                 
pear 0.681262 0.607504 0.746059 0.42202 0.391149 0.351702 0.447549   
rtab 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35   
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Hasil Perhitungan Validitas dan Reliabilitas Hasil Tugas Akhir Siswa 
 
 
Correlations 
  
    skor.total 
VAR00001 Pearson Correlation .681** 
  Sig. (2-tailed) .000 
  N 30 
VAR00002 Pearson Correlation .608** 
  Sig. (2-tailed) .000 
  N 30 
VAR00003 Pearson Correlation .746** 
  Sig. (2-tailed) .000 
  N 30 
VAR00004 Pearson Correlation .422* 
  Sig. (2-tailed) .020 
  N 30 
VAR00005 Pearson Correlation .391* 
  Sig. (2-tailed) .033 
  N 30 
VAR00006 Pearson Correlation .352 
  Sig. (2-tailed) .057 
  N 30 
VAR00007 Pearson Correlation .448* 
  Sig. (2-tailed) .013 
  N 30 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.808 7 
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Lampiran 3 
Instrumen Penelitian 
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ANGKET 
 
PENGARUH KREATIVITAS DAN GAYA BELAJAR TERHADAP HASIL TUGAS AKHIR SISWA 
MATA PELAJARAN PENGOPRASIAN DAN PERAKITAN SISTEM KENDALI  
DI SMKN 2 YOGYAKARTA 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama Responden   : ........................................................ 
Nomor Induk ( harap diisi )   : ....................................................... 
Kelas      : ....................................................... 
Kompetansi Keahlian    : ....................................................... 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO 
FAKULTAS TEKNIK 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
2014 
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Kepada: 
Siswa/Siswi SMKN 2 YOGYAKARTA Program Studi Keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik 
 
Dengan hormat, 
Dengan ini saya mohon bantuan siswa/siswi untuk mengisi angket penelitian 
yang berjudul “Pengaruh kreativitas dan gaya belajar terhadap hasil tugas akhir 
siswa Mata Pelajaran Pengoprasian dan Perakitan Sistem Kendali di SMKN 2 
yogyakarta”. 
Penelitian ini semata-mata hanya untuk kepentingan akademik. Oleh 
karena itu saya berharap siswa/siswi dapat mengisi angket penelitian sesuai 
dengan keadaan masing-masing yang sesungguhnya. Jawaban yang diberikan 
tidak akan berpengaruh pada nilai rapor di sekolah. Identitas siswa/siswi akan 
dirahasiakan dan hanya digunakan untuk mempermudah dalam pengolahan data 
saja. 
Demikian surat ini dibuat, atas bantuan, kerjasama dan partisipasi 
siswa/siswi sekalian, saya mengucapkan terimakasih. 
 
 
Peneliti, 
Andreas E. A. Wijaya 
NIM.0950124431  
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PETUNJUK PENGISIAN 
 
1. Mulailah dengan berdo’a. 
2. Jawablah masing-masing pertanyaan dengan cara memberi tanda cek (√) pada 
salah satu kolom yang tersedia, yang paling sesuai dengan keadaan masing-
masing. 
3. Keterangan pilihan jawaban. 
1. SS = Sangat Setuju   3.    TS = Tidak Setuju 
2. S   = Setuju    4.    STS = Sangat Tidak Setuju 
 
Contoh pengisian angket. 
No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S TS STS 
1 
Saya membaca gambar rangkaian listrik 
dengan mudah. 
√    
2 
Saya mudah memahami materi pelajaran 
bila guru menggunakan grafik/diagram. 
 √   
3 
Saya menggambar peta jika ditanya 
mengenai lokasi suatu tempat. 
 √   
 
4. Apabila ada jawaban salah dan ingin diganti, maka berilah tanda silang atau 
coretlah pada tanda cek awal kemudian berilkan tanda cek yang baru pada 
jawaban yang dianggap benar! 
 
Contoh pengisian angket apabila ada perbaikan. 
No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S TS STS 
1 
Saya membaca gambar rangkaian listrik 
dengan mudah. 
√  √  
2 
Saya mudah memahami materi pelajaran 
bila guru menggunakan grafik/diagram. 
√ √   
3 
Saya menggambar peta jika ditanya 
mengenai lokasi suatu tempat. 
 √   
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I. ANGKET KREATIVITAS SISWA 
Untuk pilihan jawaban angket di bawah isikan berdasar keterangan berikut: 
1. SL = Selalu     3.    JR = Jarang 
2. SR = Sering     4.    TP = Tidak Pernah 
 
No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SL SR JR TP 
1 
Saya segera mencari kejelasan  kepada guru jika 
guru salah dalam menerangkan / tidak sesuai 
dengan buku. 
    
2 
Saya segera menjawab bila diberi pertanyaan 
oleh guru. 
    
3 
Saya menggunakan cara yang berbeda dari guru 
bila mengerjakan soal. 
    
4 
Dalam forum diskusi, saya aktif mengemukakan 
pendapat atau ide yang saya miliki. 
    
5 
Saya berani mengeluarkan banyak argument 
dalam menjawab pertanyaan dari guru. 
    
6 
Saya bisa dengan cepat menyelesaikan masalah 
dengan ide – ide yang saya miliki. 
    
7 
Saya dapat mengerjakan tugas yang diberikan 
guru dengan berbagai cara. 
    
8 
Saya mengerjakan tugas dari guru dengan cara 
yang paling mudah. 
    
9 
Saya bertanya untuk memperjelas informasi yang 
saya dapat dari guru. 
    
10 
Ketika teman meminta pendapat, saya memberi 
banyak alternativ pilihan. 
    
11 
Saya akan banyak bertanya bila mendengar 
pernyataan yang baru. 
    
12 
Saya tidak berani mngungkapkan ide – ide saya 
dalam sebuah diskusi. 
    
13 
Saya akan memberikan banyak penjelasan bila 
mengeluarkan suatu pendapat. 
    
14 
Apabila menghadapi masalah dalam mengerjakan 
soal saya akan berdiskusi dengan teman atau 
guru untuk mendapatkan jalan keluar. 
    
15 
Untuk mendapat informasi yang saya butuhkan 
saya banyak bertanya pada orang lain. 
    
16 Saya senang merangkum penjelasan guru     
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maupun dari buku yang saya baca.  
17 
Bila ada masalah saya akan mencari penyebab 
utamanya. 
 
    
18 
Saya tidak bisa menyelesaikan banyak masalah 
sekaligus. 
    
19 
Saya senang memikirkan cara – cara baru dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan. 
    
20 
Saya berusaha sendiri dalam menyelesaikan 
tugas saya sendiri. 
    
21 Saya tidak suka mencontek saat ujian.     
22 
Dalam forum diskusi, saya mengusulkan ide yang 
tidak difikirkan oleh anggota lain. 
    
23 Saya senang menciptakan suatu yang baru.     
24 
Saya suka mengutip kata – kata bijak dari orang 
lain. 
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II. ANGKET GAYA BELAJAR SISWA 
Untuk pilihan jawaban angket di bawah isikan berdasar keterangan berikut: 
1. SS = Sangat Setuju   3.    TS = Tidak Setuju 
2. S   = Setuju    4.    STS = Sangat Tidak Setuju 
 
No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S TS STS 
1 
Saya mudah memahami pelajaran pengoperasian 
dan  perakitan sistem kendali jika melihat gambar 
skemanya, diagram, sketsa dsb.. 
    
2 
Menurut saya pembelajaran pengoperasian dan  
perakitan sistem kendali akan lebih menarik jika 
guru menjelaskan menggunakan grafik/diagram. 
    
3 
Saya senang menjelaskan sesuatu dengan 
membaca gambar, diagram, grafik dsb. 
    
4 
Saya akan menggambar denah, diagram, grafik 
maupun sketsa saat akan melakukan suatu karya. 
    
5 
Saya senang jika guru mata pelajaran 
pengopreasian dan perakitan sistem kendali 
menjelaskan dengan gambar atau diagram. 
    
6 
Jika ditanya teman, saya akan menjelaskan 
dengan menggambarkan alur proses sistem 
kendali bekerja.  
    
7 
Saya kesulitan membaca diagram, table dan 
sejenisnya. 
    
8 
Saya sulit menerka atau memprediksi hasil dari 
suatu pengoperasian sistem kendali jika belum 
melihat hasilnya.  
    
9 
Saya kesulitan untuk mendeskripsikan simbol-
simbol dalam kelistrikan. 
    
10 
Saya mudah mengingat sesuatu bila dijelaskan 
menggunakan gambar, grafik maupun diagram. 
    
11 
Untuk memudahkan saya mengingat – ingat  
pelajaran yang diberikan guru, saya membuat 
diagram alur penjealsan dari guru. 
    
12 
Saya mudah mengingat gambar, skematik dsb. 
pada mata pelajaran pengoperasian dan 
perakitan sistem kendali. 
    
13 Saya menyukai pelajaran bahasa inggris listening     
14 
Saya senang mendengarkan guru ceramah saat 
pelajaran berlangsung. 
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15 
Saya mudah memahami materi pelajaran jika 
guru menulis di papan tulis. 
    
16 Saya tidak suka mencatat.     
17 
Tulisan saya kurang rapi dibandingkan dengan 
teman – teman saya. 
    
18 
Saya sangat lambat dalam mencatat materi yang 
ditulis di papan tulis. 
    
19 Saya mempunyai hobi mendengarkan musik.      
20 Saya suka mendengarkan semua jenis musik.     
21 
Saya mendengar dengan jelas lirik lagu bahasa 
inggris yang baru saya dengar. 
    
22 
Saya berbicara didepan umum dengan cepat dan 
lancar. 
    
23 
Saya menguasai pembicaraan saat diskusi 
kelompok. 
    
24 
Saya sering menasehati teman bila teman saya 
sedang kebingungan. 
    
25 
Saya suka melakukan penelitian atau 
bereksperimen. 
    
26 
Saya menghafal materi dengan menulis ulang 
materi tersebut. 
    
27 
Saya mencoba sendiri program baru dalam 
komputer tanpa bertanya pada teman. 
    
28 Saya suka pelajaran olahraga.     
29 
Saya menggunakan jari telunjuk sebagai 
penunjuk kata ketika membaca. 
    
30 
Ketika menjelaskan saya menggunakan bahasa 
tubuh untuk memperjelas pernyataan yang saya 
sampaikan. 
    
31 
Saya sulit membedakan wajah seseorang saat 
sedang marah maupun saat tidak sedang marah. 
    
32 
Saya tidak peka melihat perbedaan ekspresi 
bahasa tubuh teman saat ia berbicara. 
    
33 
Untuk mendapat perhatian teman, saya 
memanggil namanya saja. 
    
34 
Saya senang mencoba hal baru yang belum 
pernah saya coba sebelumnya. 
    
35 
Saya mempraktekkan langsung mainan baru 
tanpa membaca buku petunjuknya. 
    
36 
Saya mencoba memperbaiki sendiri peralatan 
listrik yang rusak. 
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LEMBAR PENSKORAN HASIL PROYEK TUGAS AKHIR 
Judul tugas akhir :   ……………………………………………………………………………………………………… 
Nama anggota : 1.   ……………………………… 
  2.    ……………………………… 
  3.    ……………………………… 
No Aspek penilaian 
Skor 
Keterangan 
1 2 3 4 
1 Proses dan perencanaan      
2 Desain produk      
3 Cara kerja produk      
4 Kualiatas      
5 Manfaat produk      
6 Waktu      
7 Laporan      
 
      Yogyakarta,    2014 
             Penilai, 
 
 
                           (………………………………) 
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Rubrik Penilaian Hasil Tugas Akhir Siswa 
No Aspek Yang Dinilai Rubrik Skor 
1 Proses dan 
Perencanaan 
Perencanaan matang, kerjasama tim saat 
mengerjakan kompak, waktu pelaksanaan 
selesai tepat pada waktu yang telah 
ditentukan dan berhasil membuat alat sesuai 
rencana. 4 
Perencanaan matang, waktu pelaksanaan 
selesai tepat pada waktu yang telah 
ditentukan dan berhasil membuat alat sesuai 
rencana. 3 
Perencanaan matang, pengumpulan tugas 
tidak tepat waktu namun berhasil membuat 
alat sesuai rencana. 2 
Berhasil, tidak tepat waktu 1 
2 Desain produk Desain menarik, hasil pekerjaan rapi, efisien 
waktu dan dapat dipasarkan 4 
Desain menarik,hasil pekerjaan rapi dan 
efisien waktu namun belum bisa dipasarkan 3 
Desain rapi dan kurang menarik 2 
Desain tidak menarik 1 
3 Unjuk kerja produk Produk yang di buat dapat beroperasi/bekerja 
dengan baik 4 
Produk dapat beroperasi sebagian namun 
belum sesuai target 3 
Produk belum beroperasi dengan benar 2 
Produk tidak beroperasi 1 
4 Kualitas Kualitas sudah memenuhi standar yang 
diharapkan dan dapat dipasarkan 4 
Kualitas hampir memenuhi standar yang 
diharapkan dan dapat dipasarkan 3 
Kualitas tidak sesuai standar yang diharapkan 
dan sulit untuk dipasarkan 2 
Kualitas tidak sesuai standar dan tidak dapat 
dipasarkan 1 
5 Manfaat Produk Produk bermanfaat sebagai suatu sistem dan 
aplikasi umum 4 
Produk bermanfaat sebagai pelengkap sistem 
dan aplikasi khusus 3 
Produk kurang bermanfaat dan aplikasi 
umum 2 
Produk tidak bermanfaat 1 
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6 Waktu Produk selesai sebelum batas waktu 
ditentukan 4 
Produk selesai sesuai dengan waktu yang 
telah ditentukan 3 
Produk selesai seminggu setelah batas waktu 2 
Produk selesai melebihi batas waktu 1 
7 Laporan Sistematika penulisan lengkap, laporan 
disertai dengan gambar dan ada penjelasan 
lengkap 4 
Sistematika penulisan lengkap, laporan 
terdapat gambar namun penjelasan masihg 
kurang 3 
Sistematika penulisan lengkap, tetapi gambar 
tidak ada dan penjelasan kurang 2 
Sistematika penulisan tidak lengkap 1 
 
 132 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
Data Penelitian 
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a. Data Kreativitas Siswa 
no Induk 01 02 03  04 05  06  07  08  09  10 11 12 13  14  15 16  17  18  19  20  21  22 23  24   
1 25682 4 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 1 3 3 3 3 2 3 63 
2 25704 4 3 2 3 3 2 3 3 4 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 4 4 4 2 1 66 
3 25703 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 1 71 
4 25689 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 74 
5 25710 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 65 
6 25701 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 2 2 2 63 
7 25694 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 1 63 
8 25692 4 3 3 2 2 3 2 4 4 2 3 3 2 3 3 3 2 2 4 4 4 3 3 1 69 
9 25705 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 72 
10 25691 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 87 
11 25712 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 2 69 
12 25690 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 69 
13 25708 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 2 76 
14 25699 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 68 
15 25709 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 4 3 2 3 4 2 68 
16 25683 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 1 67 
17 25687 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 2 68 
18 25684 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 70 
19 25707 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 70 
20 25681 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 1 73 
21 25711 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 1 69 
22 25715 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 1 3 3 4 4 4 2 3 4 4 3 3 2 79 
23 25695 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 62 
24 25693 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 67 
25 25706 4 3 3 3 2 4 3 1 2 2 3 2 2 3 2 4 1 4 1 2 2 3 3 1 60 
26 25696 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 4 3 1 3 3 1 2 1 1 53 
27 25698 2 2 3 2 2 2 3 4 2 4 3 1 2 3 3 2 1 3 3 3 2 3 2 3 60 
28 25714 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 59 
29 25702 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 59 
30 25688 2 2 2 3 3 3 4 2 2 3 2 4 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 1 63 
31 25737 2 2 1 3 2 3 2 4 3 2 3 4 3 4 4 4 3 2 4 3 3 2 3 3 69 
32 25724 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 73 
33 25730 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 3 68 
34 25726 3 3 2 4 4 2 2 2 4 4 2 4 2 3 3 4 2 2 4 2 2 4 3 2 69 
35 25722 3 3 2 4 4 2 2 2 4 4 3 4 2 3 4 2 1 4 3 2 2 4 3 1 68 
36 25720 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 67 
37 25731 2 2 1 3 2 3 2 4 3 2 3 4 2 4 4 3 3 1 4 3 3 2 4 1 65 
38 25733 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 73 
39 25723 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 2 3 4 3 76 
40 25744 4 2 2 4 3 2 2 4 3 2 3 1 3 3 4 2 3 3 2 2 2 3 2 1 62 
134 
 
41 25732 3 4 2 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 2 4 4 3 3 4 2 3 1 75 
42 25748 4 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 76 
43 25729 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 65 
44 25745 4 4 3 1 2 3 3 3 4 3 2 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 1 4 2 71 
45 25736 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 80 
46 25728 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 65 
47 25740 4 3 2 3 2 3 2 4 4 3 4 4 3 2 3 2 3 2 4 4 4 3 4 1 73 
48 25742 2 2 2 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 2 2 2 2 63 
49 25734 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 63 
50 25719 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 1 74 
51 25718 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 59 
52 25725 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 2 3 2 67 
53 25655 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 61 
54 25656 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 53 
55 25648 3 4 2 3 3 4 2 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 2 4 4 3 3 4 2 78 
56 25659 3 3 4 3 2 2 3 4 4 3 4 2 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 4 2 75 
57 25645 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 2 2 1 77 
58 25661 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 2 75 
59 25649 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 3 2 68 
60 25644 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 56 
61 25652 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 74 
62 25653 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 2 4 2 4 3 3 4 4 1 76 
63 25670 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 71 
64 25664 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 2 73 
65 25666 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 4 4 63 
66 25654 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 67 
67 25646 4 3 2 3 3 4 4 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 4 4 1 76 
68 25657 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 61 
69 25476 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 2 75 
70 25647 2 4 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 57 
71 25660 3 3 1 2 3 3 2 2 3 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 66 
72 25675 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 66 
73 25651 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 69 
74 25668 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 65 
75 25673 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 71 
76 25658 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 2 76 
77 25671 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 2 68 
78 25667 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 71 
79 25665 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 3 2 73 
80 25663 3 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 1 73 
81 25767 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 2 75 
82 25780 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 1 66 
83 25770 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 1 59 
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84 25771 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 1 2 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 2 63 
85 25768 3 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 54 
86 25769 4 2 2 3 2 2 3 3 4 3 2 4 2 4 3 4 4 2 4 3 4 2 3 2 71 
87 25781 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 4 2 3 3 4 2 2 3 63 
88 25782 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 69 
89 25774 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 2 70 
90 25756 2 3 1 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 1 3 3 2 3 3 1 65 
91 25763 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 70 
92 25757 3 2 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 70 
93 25785 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 75 
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b. Data Gaya Belajar Visual 
no Induk  01  02  03  04 05  06  07  08  09  10 11 12   
1 25682 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 33 
2 25704 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 36 
3 25703 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 38 
4 25689 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 43 
5 25710 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 35 
6 25701 2 3 2 3 3 3 1 4 2 4 3 2 32 
7 25694 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
8 25692 4 4 4 3 4 3 2 3 2 4 4 3 40 
9 25705 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 3 4 37 
10 25691 3 1 4 4 4 4 1 1 4 3 4 4 37 
11 25712 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 36 
12 25690 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 34 
13 25708 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 35 
14 25699 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 35 
15 25709 3 2 3 2 2 3 4 2 3 4 2 4 34 
16 25683 3 3 2 3 3 3 2 4 1 3 2 2 31 
17 25687 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 38 
18 25684 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 36 
19 25707 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 37 
20 25681 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 
21 25711 3 2 3 3 3 3 2 4 3 2 2 2 32 
22 25715 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 35 
23 25695 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 32 
24 25693 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 34 
25 25706 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 2 3 38 
26 25696 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 2 3 34 
27 25698 3 4 3 3 3 3 1 4 1 3 3 2 33 
28 25714 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 31 
29 25702 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 31 
30 25688 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 35 
31 25737 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 34 
32 25724 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 39 
33 25730 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 41 
34 25726 3 2 1 1 2 4 4 3 1 3 1 4 29 
35 25722 3 2 1 1 2 4 4 3 1 3 1 4 29 
36 25720 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 33 
37 25731 4 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 36 
38 25733 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 38 
39 25723 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 36 
40 25744 3 2 3 4 3 2 3 4 3 4 2 3 36 
41 25732 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 38 
42 25748 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 35 
43 25729 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 32 
44 25745 3 3 3 3 2 2 4 2 3 4 3 2 34 
45 25736 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 37 
46 25728 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 31 
47 25740 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 43 
48 25742 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 32 
49 25734 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 35 
50 25719 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 38 
51 25718 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 34 
52 25725 3 3 2 2 2 4 3 3 3 2 2 3 32 
53 25655 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 36 
54 25656 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 41 
55 25648 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 34 
56 25659 3 4 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 35 
57 25645 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 38 
58 25661 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 35 
59 25649 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 37 
60 25644 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 36 
61 25652 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 35 
62 25653 3 2 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 36 
63 25670 4 4 3 3 4 3 4 1 4 3 3 2 38 
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64 25664 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 34 
65 25666 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 35 
66 25654 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 33 
67 25646 3 4 3 2 3 4 3 2 2 3 2 3 34 
68 25657 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 31 
69 25476 4 4 4 3 3 4 4 1 4 3 2 3 39 
70 25647 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 30 
71 25660 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 35 
72 25675 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
73 25651 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 32 
74 25668 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 33 
75 25673 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
76 25658 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 3 3 36 
77 25671 3 3 3 3 3 3 4 1 4 3 3 3 36 
78 25667 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 34 
79 25665 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 34 
80 25663 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 39 
81 25767 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 35 
82 25780 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 34 
83 25770 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 31 
84 25771 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 32 
85 25768 3 4 3 3 3 3 2 4 1 2 1 2 31 
86 25769 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 37 
87 25781 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 2 3 33 
88 25782 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 35 
89 25774 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 34 
90 25756 3 3 3 2 3 2 2 4 4 4 2 4 36 
91 25763 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 34 
92 25757 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 35 
93 25785 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
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c. Data Gaya Belajar Auditoririal 
no Induk  13  14  15  16  17  18  19  20  21  22  23  24   
1 25682 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 31 
2 25704 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 2 3 33 
3 25703 3 3 2 1 4 2 3 3 2 3 3 3 32 
4 25689 3 4 1 2 3 2 4 2 2 3 3 3 32 
5 25710 3 2 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 33 
6 25701 2 2 1 1 4 3 4 4 2 3 2 3 31 
7 25694 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 36 
8 25692 3 2 1 1 2 2 3 3 3 2 2 3 27 
9 25705 2 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 3 33 
10 25691 4 3 1 3 4 1 4 4 4 3 4 4 39 
11 25712 3 3 2 1 2 2 3 4 2 3 2 3 30 
12 25690 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 
13 25708 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 32 
14 25699 4 4 1 1 1 1 4 4 2 2 2 3 29 
15 25709 2 2 3 2 3 1 4 4 4 3 2 4 34 
16 25683 2 3 2 2 3 3 4 4 2 2 2 3 32 
17 25687 2 2 2 3 4 3 4 3 2 4 3 3 35 
18 25684 3 2 2 2 2 1 4 3 3 3 3 3 31 
19 25707 3 2 2 2 2 1 4 3 3 3 3 3 31 
20 25681 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 2 2 39 
21 25711 3 2 2 2 4 3 4 4 3 2 3 3 35 
22 25715 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 37 
23 25695 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 29 
24 25693 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 27 
25 25706 4 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 4 32 
26 25696 4 2 1 4 1 1 2 3 4 3 3 3 31 
27 25698 2 2 2 3 4 4 3 3 2 2 2 2 31 
28 25714 1 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 23 
29 25702 1 1 2 1 1 3 3 1 1 3 3 2 22 
30 25688 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 27 
31 25737 4 4 2 1 3 2 4 2 2 3 2 3 32 
32 25724 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 32 
33 25730 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 3 22 
34 25726 4 3 1 3 3 2 4 4 4 4 4 2 38 
35 25722 3 4 1 3 3 2 4 4 4 4 4 2 38 
36 25720 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 32 
37 25731 2 4 2 1 3 2 4 2 2 3 2 3 30 
38 25733 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 33 
39 25723 2 2 3 3 4 4 3 1 3 3 2 3 33 
40 25744 4 2 2 2 2 2 4 3 3 2 3 2 31 
41 25732 3 3 2 1 3 2 4 2 3 3 3 4 33 
42 25748 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 31 
43 25729 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 33 
44 25745 1 1 3 3 4 2 3 3 2 3 2 2 29 
45 25736 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 31 
46 25728 3 3 3 3 2 1 3 2 1 3 3 3 30 
47 25740 4 2 1 1 1 3 4 4 2 3 3 3 31 
48 25742 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 32 
49 25734 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 34 
50 25719 2 2 1 1 3 1 3 4 3 3 3 4 30 
51 25718 1 2 2 3 4 3 3 1 2 3 2 3 29 
52 25725 2 2 3 1 3 2 4 4 2 2 2 3 30 
53 25655 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 26 
54 25656 1 4 2 1 4 2 3 3 1 2 2 3 28 
55 25648 3 3 2 3 1 1 3 2 3 3 3 4 31 
56 25659 4 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 36 
57 25645 4 4 1 1 2 4 3 3 3 4 4 4 37 
58 25661 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 32 
59 25649 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 32 
60 25644 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 36 
61 25652 4 3 2 4 2 2 4 4 3 4 4 4 40 
62 25653 4 3 1 2 2 1 4 4 3 3 3 3 33 
63 25670 2 3 2 2 4 2 4 4 2 3 3 3 34 
64 25664 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 33 
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65 25666 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 34 
66 25654 3 2 2 3 2 1 4 4 4 2 2 3 32 
67 25646 2 2 2 1 1 1 4 3 2 2 3 3 26 
68 25657 3 2 2 2 2 2 4 2 2 3 2 3 29 
69 25476 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 33 
70 25647 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 33 
71 25660 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 30 
72 25675 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 28 
73 25651 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 34 
74 25668 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 33 
75 25673 3 3 3 2 2 2 2 4 3 3 3 3 33 
76 25658 4 3 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 32 
77 25671 2 3 1 1 2 3 2 2 3 3 3 3 28 
78 25667 3 3 2 3 3 4 3 2 3 4 3 2 35 
79 25665 3 3 2 2 3 2 4 4 3 3 3 3 35 
80 25663 4 4 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 36 
81 25767 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 31 
82 25780 3 3 2 2 3 2 4 3 2 3 3 3 33 
83 25770 1 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 29 
84 25771 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 31 
85 25768 1 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 31 
86 25769 4 3 2 2 3 2 4 4 4 3 3 3 37 
87 25781 2 2 3 2 4 3 4 4 4 2 2 3 35 
88 25782 4 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 34 
89 25774 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 28 
90 25756 2 3 1 3 4 4 4 4 3 1 3 4 36 
91 25763 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 3 3 27 
92 25757 3 2 2 1 2 3 3 1 2 3 2 2 26 
93 25785 2 3 1 2 4 2 3 2 2 3 3 2 29 
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d. Data Gaya Belajar Kinesthetic 
no Induk 1 2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12   
1 25682 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 29 
2 25704 3 4 3 4 1 2 3 3 2 4 3 4 36 
3 25703 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 39 
4 25689 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 42 
5 25710 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 36 
6 25701 3 3 4 4 4 2 4 2 4 3 3 4 40 
7 25694 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 
8 25692 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 38 
9 25705 3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 4 39 
10 25691 4 3 3 4 3 3 4 2 3 4 4 4 41 
11 25712 3 2 4 3 2 1 3 3 3 3 3 3 33 
12 25690 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 34 
13 25708 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 4 34 
14 25699 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 4 4 35 
15 25709 3 2 4 3 2 4 4 4 4 3 2 4 39 
16 25683 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 35 
17 25687 2 3 3 4 1 3 3 2 3 2 2 3 31 
18 25684 2 2 2 2 2 3 4 4 2 2 2 3 30 
19 25707 2 2 2 2 2 3 4 4 2 2 2 3 30 
20 25681 3 2 2 4 2 3 2 2 3 4 3 3 33 
21 25711 3 3 2 3 1 3 3 3 3 4 4 4 36 
22 25715 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 36 
23 25695 3 2 2 3 2 1 4 3 3 3 2 3 31 
24 25693 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 31 
25 25706 3 3 3 3 2 3 2 1 4 4 4 4 36 
26 25696 3 3 4 4 3 2 1 1 3 3 3 4 34 
27 25698 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 29 
28 25714 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 28 
29 25702 2 2 2 4 3 2 4 3 3 3 3 4 35 
30 25688 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 30 
31 25737 3 3 3 4 1 2 2 3 1 2 3 2 29 
32 25724 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 33 
33 25730 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 32 
34 25726 2 1 1 4 3 4 3 4 1 4 4 4 35 
35 25722 2 1 1 4 3 4 4 4 1 4 4 4 36 
36 25720 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 31 
37 25731 3 3 3 4 1 2 2 2 3 3 3 3 32 
38 25733 2 3 2 4 3 2 3 2 3 3 2 4 33 
39 25723 4 4 3 3 3 3 2 2 1 4 3 4 36 
40 25744 3 4 3 4 1 3 3 3 2 3 4 3 36 
41 25732 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 37 
42 25748 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 34 
43 25729 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 33 
44 25745 2 2 2 4 4 3 4 3 2 4 2 4 36 
45 25736 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 34 
46 25728 3 1 3 4 2 3 2 3 3 3 2 3 32 
47 25740 3 3 1 4 2 2 3 3 3 3 2 4 33 
48 25742 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 32 
49 25734 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 32 
50 25719 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 2 3 38 
51 25718 4 2 2 4 1 1 3 2 3 3 2 4 31 
52 25725 2 2 2 4 1 3 3 3 3 3 2 4 32 
53 25655 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 2 3 33 
54 25656 3 3 2 3 2 1 3 3 3 3 3 3 32 
55 25648 3 2 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 42 
56 25659 4 3 4 4 2 3 1 2 3 4 3 4 37 
57 25645 3 3 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 41 
58 25661 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 2 4 37 
59 25649 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 34 
60 25644 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 35 
61 25652 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 40 
62 25653 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 39 
63 25670 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 38 
64 25664 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 34 
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65 25666 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 34 
66 25654 3 3 3 2 1 4 4 3 3 3 2 3 34 
67 25646 4 4 3 3 2 2 4 3 3 3 3 4 38 
68 25657 2 2 3 4 1 3 3 3 3 2 2 4 32 
69 25476 3 2 2 4 1 2 4 4 2 3 3 3 33 
70 25647 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 32 
71 25660 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 33 
72 25675 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 32 
73 25651 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 29 
74 25668 3 3 3 3 4 2 2 1 2 3 4 3 33 
75 25673 3 3 3 4 1 2 3 3 3 3 2 3 33 
76 25658 3 3 2 4 1 3 2 3 2 3 3 4 33 
77 25671 3 4 3 2 3 4 2 3 3 4 3 2 36 
78 25667 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 34 
79 25665 3 3 3 2 4 3 2 4 2 2 3 4 35 
80 25663 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 2 4 42 
81 25767 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 4 39 
82 25780 3 3 3 4 1 1 3 3 3 3 3 3 33 
83 25770 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 32 
84 25771 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 31 
85 25768 2 2 2 3 1 1 3 2 3 2 2 3 26 
86 25769 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 4 37 
87 25781 3 2 3 4 1 4 3 3 2 4 4 3 36 
88 25782 3 2 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 37 
89 25774 2 3 2 4 4 3 3 2 3 3 2 3 34 
90 25756 3 2 2 2 3 3 1 2 2 3 4 4 31 
91 25763 3 3 3 3 1 2 3 3 2 3 2 3 31 
92 25757 2 2 2 4 4 1 3 2 2 3 3 3 31 
93 25785 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 34 
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e. Data Hasil Tugas Akhir Siswa 
no Induk  01  02  03  04 05  06  07   
1 25682 3 2 3 3 2 2 4 19 
2 25704 3 2 3 2 4 2 4 20 
3 25703 4 3 4 3 3 3 3 23 
4 25689 4 3 4 3 3 3 4 24 
5 25710 3 3 3 2 3 3 3 20 
6 25701 3 2 3 2 3 3 3 19 
7 25694 2 2 2 3 2 3 3 17 
8 25692 3 3 3 3 2 3 3 20 
9 25705 3 3 3 3 3 3 3 21 
10 25691 4 3 4 4 3 4 4 26 
11 25712 3 3 3 3 3 3 3 21 
12 25690 3 3 3 3 3 3 4 22 
13 25708 4 3 3 3 3 3 4 23 
14 25699 2 3 3 3 3 3 3 20 
15 25709 2 3 3 3 2 3 3 19 
16 25683 2 2 3 2 3 3 4 19 
17 25687 3 3 3 3 2 3 3 20 
18 25684 3 3 3 3 2 3 3 20 
19 25707 3 3 3 3 2 3 3 20 
20 25681 3 3 3 3 3 4 3 22 
21 25711 3 3 3 3 3 3 3 21 
22 25715 4 3 4 3 3 3 4 24 
23 25695 3 2 2 3 3 3 3 19 
24 25693 3 2 3 3 2 3 3 19 
25 25706 3 3 2 3 3 3 3 20 
26 25696 2 3 3 3 3 3 3 20 
27 25698 3 2 3 3 3 3 3 20 
28 25714 2 2 3 3 3 3 3 19 
29 25702 3 2 2 3 3 3 3 19 
30 25688 3 2 3 3 3 3 3 20 
31 25737 3 3 3 3 3 3 4 22 
32 25724 4 2 3 3 3 3 4 22 
33 25730 4 2 3 3 2 3 4 21 
34 25726 3 2 3 4 3 3 4 22 
35 25722 3 2 2 3 3 3 4 20 
36 25720 4 2 3 3 3 3 4 22 
37 25731 4 3 3 3 3 3 3 22 
38 25733 4 3 3 3 4 3 4 24 
39 25723 4 3 4 3 4 3 4 25 
40 25744 3 2 3 3 3 3 4 21 
41 25732 4 3 3 4 4 3 4 25 
42 25748 4 3 3 3 3 4 4 24 
43 25729 4 3 4 3 3 3 4 24 
44 25745 3 3 3 3 4 3 4 23 
45 25736 4 3 3 4 3 4 4 25 
46 25728 4 3 3 3 3 3 4 23 
47 25740 3 4 3 4 4 3 4 25 
48 25742 4 2 3 3 2 3 4 21 
49 25734 2 2 3 3 4 3 4 21 
50 25719 4 3 3 3 4 3 4 24 
51 25718 3 3 2 3 4 3 3 21 
52 25725 4 2 3 2 3 3 4 21 
53 25655 3 2 4 3 2 3 4 21 
54 25656 3 2 3 3 3 3 3 20 
55 25648 4 3 4 3 4 4 4 26 
56 25659 4 4 3 3 3 3 4 24 
57 25645 4 3 4 3 4 3 4 25 
58 25661 4 3 4 3 3 3 4 24 
59 25649 3 3 3 3 3 3 4 22 
60 25644 4 2 3 3 3 3 4 22 
61 25652 4 3 3 4 4 3 4 25 
62 25653 4 3 4 3 3 3 4 24 
63 25670 4 3 3 3 3 4 3 23 
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64 25664 3 4 3 3 3 3 3 22 
65 25666 4 3 3 3 4 3 3 23 
66 25654 3 3 3 3 3 3 3 21 
67 25646 4 3 4 3 3 3 3 23 
68 25657 3 3 3 3 3 3 3 21 
69 25476 4 3 3 3 4 3 3 23 
70 25647 4 3 3 3 3 3 3 22 
71 25660 4 3 3 3 3 4 4 24 
72 25675 3 2 3 3 3 3 4 21 
73 25651 4 3 3 3 3 4 3 23 
74 25668 3 2 3 3 3 3 4 21 
75 25673 3 3 4 3 4 3 3 23 
76 25658 4 3 3 3 3 3 4 23 
77 25671 3 4 3 3 3 4 3 23 
78 25667 4 3 3 2 3 3 4 22 
79 25665 4 3 3 4 3 3 4 24 
80 25663 3 4 3 3 4 3 4 24 
81 25767 3 4 3 3 3 3 4 23 
82 25780 3 3 2 3 3 3 3 20 
83 25770 3 3 3 2 3 3 3 20 
84 25771 4 3 3 3 3 3 3 22 
85 25768 3 3 2 3 3 3 3 20 
86 25769 4 3 3 3 3 2 4 22 
87 25781 3 2 3 3 3 2 4 20 
88 25782 4 3 3 3 3 3 4 23 
89 25774 3 3 3 4 3 3 3 22 
90 25756 3 3 3 3 3 3 3 21 
91 25763 3 3 3 3 3 3 2 20 
92 25757 3 3 3 3 3 3 3 21 
93 25785 4 3 4 3 3 3 4 24 
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Lampiran 5. 
Analisis Data 
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a. Statistik Deskriptif 
1. Deskripsi Data 
 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance Skewness 
 Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error 
kreatif 93 30.00 35.00 65.00 49.8925 5.52359 30.510 -.356 .250 
visual 93 11.00 19.00 30.00 23.8280 2.35734 5.557 .384 .250 
auditorial 93 20.00 14.00 34.00 24.7312 3.33669 11.133 -.228 .250 
kinesthetik 93 15.00 21.00 36.00 28.6882 3.28031 10.760 .111 .250 
tugas.akhir 93 9.00 17.00 26.00 21.8387 1.90703 3.637 .111 .250 
Valid N (listwise) 93         
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2. Kategorisasi Data 
 
1) Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) 
kreativitas siswa 
a) Nilai Rata-rata Ideal (Mi) = ½ (Xmax + Xmin) 
=  ½ ( (19x4) + (19x1) ) 
=  ½ (76  + 19) 
= ½ (95) = 47,5 
b) Standar Deviasi Ideal (SDi)  =  1/6 (Xmax - Xmin) 
=  1/6 ( (19x4) - (19x1) ) 
=  1/6 (76  -  19) 
= 1/6 (57) = 9,5 
 Batasan-batasan Kategori Kecenderungan (Djemari Mardapi 2008: 123): 
a) Sangat Tinggi    =  X ≥ Mi + 1.SDi 
=  X ≥ 47,5 + (1 x 9,5) 
=  X ≥ 57 
b) Tinggi              =  Mi + 1.SDi > X ≥ Mi 
=  57 > X ≥ 47,5 
c) Rendah               =  Mi > X ≥ Mi - 1.SDi 
=  47,5 > X ≥ 47,5 - (1 x 9,5) 
=  47,5 > X ≥ 38 
d) Sangat Rendah  =  X < Mi - 1.SDi 
=  X < 38 
 
2) Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) 
hasil tugas akhir 
a) Nilai Rata-rata Ideal (Mi)  = ½ (Xmax + Xmin) 
=  ½ ( (7x4) + (7x1) ) 
=  ½ (28  + 7) 
= ½ (35) = 17,5 
b) Standar Deviasi Ideal (SDi)  = 1/6 (Xmax - Xmin) 
 = 1/6 ( (16x4) - (16x1) ) 
      =  1/6 (28  -  7) 
       = 1/6 (21) = 3,5 
 Batasan-batasan Kategori Kecenderungan (Djemari Mardapi 2008: 
123): 
a) Sangat Tinggi =  X ≥ Mi + 1.SDi 
=  X ≥ 17,5 + (1 x 3,5) 
=  X ≥21 
b) Tinggi  =  Mi + 1.SDi > X ≥ Mi 
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=  21 > X ≥ 17,5 
c) Rendah =  Mi > X ≥ Mi - 1.SDi 
=  17,5 > X ≥ 17,5 - (1 x 3,5) 
=  17,5 > X ≥ 14 
d) Sangat Rendah =  X < Mi - 1.SDi 
=  X < 14 
 
b. Uji Persyaratan Analisis regresi 
1. Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  kreativitas 
N 93 
Normal Parameters
a,,b
 Mean 49.8925 
Std. Deviation 5.52359 
Most Extreme Differences Absolute .108 
Positive .087 
Negative -.108 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.040 
Asymp. Sig. (2-tailed) .229 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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2. Uji Linieritas 
 
Hasil Uji Linieritas Kreativitas Siswa dengan Hasil Tugas Akhir 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
tugas.akhir * kreatif Between Groups (Combined) 213.567 23 9.286 5.294 .000 
Linearity 154.900 1 154.900 88.321 .000 
Deviation 
 from Linearity 
58.667 22 2.667 1.521 .096 
Within Groups 121.014 69 1.754   
Total 334.581 92    
 
 
c. Uji Persyaratan Analisis Beda Varian 
1) Uji normalitas beda varian variabel gaya belajar 
 
Tests of Normality 
 
Jenis.gaya.belajar 
Kolmogorov-Smirnov
a
 
 Statistic df Sig. 
tugas.akhir viisual .160 40 .061
*
 
auditorial .147 20 .200
*
 
kinesthetik .181 33 .174
*
 
 
2) Uji Homogenitas 
 
Test of Homogeneity of Variances 
 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.681 2 90 .074 
ANOVA 
tugas.akhir 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 7.222 2 3.611 .993 .375 
Within Groups 327.359 90 3.637   
Total 334.581 92    
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d. Uji Hipotesis 
1) Pengujian Hipotesis ke-1 
Hasil Analisis Regresi Sederhana X1 Terhadap Y 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .680
a
 .463 .457 1.40518 
a. Predictors: (Constant), kreatif 
 
 
Koefisien Persamaan Garis Regresi X1 Terhadap Y 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10.118 1.331  7.600 .000 
kreatif .235 .027 .680 8.857 .000 
a. Dependent Variable: tugas.akhir 
 
2) Pengujian Hipotesis ke-2 
Hasil analisis anova untuk membedakan jenis-jenis gaya belajar terhadap hasil 
tugas akhir. 
 
 
Deskriptif kecenderungan variable gaya belajar 
Descriptives 
tugas.akhir 
 
N Mean 
Std. 
Deviation 
Std. 
Error 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Minimum Maximum 
Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
viisual 40 21.7500 1.79386 .28363 21.1763 22.3237 19.00 25.00 
auditorial 20 21.4500 2.11449 .47281 20.4604 22.4396 17.00 26.00 
kinesthetik 33 22.1818 1.91139 .33273 21.5041 22.8596 19.00 26.00 
Total 93 21.8387 1.90703 .19775 21.4460 22.2315 17.00 26.00 
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Hasil uji F dan signifikansi. 
ANOVA 
tugas.akhir 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 7.222 2 3.611 .993 .375 
Within Groups 327.359 90 3.637   
Total 334.581 92    
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